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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di daJal1l berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengelllbangan hahasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - lcrcapai. Tujuan 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarnna kOlllunikasi 
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaiaJl bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapi~an 
masyarakat bahasa Indonesia, 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegialan sepcrti 
(1) pelllbakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai saralla, 
(3) penerjem~an karya kebahasaan dan kmya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) peIipatgandaan informasi mclalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh DepartemclI 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek PeneUtian Bahasa dan Sastra Indoncsia 
dan Daerah, Proyck Penge mba ngan Bahasa dan Sastra Indoncsia, dan Proyek 
Pengctllbangan Bahasa dan Sastra Dacrah , di Iingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa_ 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta , sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyck Penc­
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah Istimcwa Acch, 
(2) Sumatra Darat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 8arat, (5) Daerah Istimewa 
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan. 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahull 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu ( 1) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, pad a tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas 
lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Ten!,'?3ra Timur. Maka 
pada saat ini. ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang beIjuduJ Struktur Bahasa Me/ayu Jambi disusun oleh 
regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Nurzuir Husin, Zailoet, 
M. Atar Semi, Isrna NasruJ Karim, Desmawati Radjab . dan Djurip yang 
mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatra Barat tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Budiono Isas 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Kepada Peminlpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para peneIiti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, April 1985. 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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Nurzuir Husin (Ketua), M. Attar Semi, Zailoet, Isma Nasrul Karim, Desma­
wati, dan Djurip. 
Banyak kesukaran yang dihadapi tim , baik selama berada di lapangan 
maupun di dalam pengelolaan data dan penulisan laporan. Namun, berkat 
bimbingan dari pimpinan Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Pimpinan 
Proyek, serta kerja sarna yang baik an tara anggota tim, akhirnya , penelitian 
ini dapat diselesaikan pada waktunya. 
Bantuan dari berbagai pihak yang telah memungkinkan penelitian ini ter­
laksana dengan baik amat kami hargai dan kami ucapkan banyak terima kasih, 
terutama kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Ucapan 
terima kasih ini disampaikan juga kepada Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, dan Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, yang memberikan 
kepercayaan, petunjuk, dan bimbingan kepada tim peneliti. Selain itu, kami 
sampaikan pula ucapan terima kasih ini kepada Pemerintah Daerah Tingkat I 
Jambi, yang telah memberikan izin dan kemudah.an selama tim berada di 
lapangan. Terima kasih tak terhingga kami sampaikan pula kepada Rektbr 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang dan Dekan Fakultas Keguruan 
Sastra Seni, IKIP Padang, yang telah memberikan kepercayaan dan bimbing­
an, serta fasilitas selama melakukan penelitian ini. Kemudian ucapan terima 
kasih ini kami sampaikan juga kepada Dr. Agustiar Syah Nur, M.A. selaku 
konsultan yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk yang amat ber­
guna bagi tim peneliti. 
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[... ] Pengapit lambang fonetik 
1..,/ Pengapit lambang fonemis 
[ ... ] Pengapit lambang sintaksis 
Pengapit terjemahan dalam bahasa Indonesia 
menjadi 






BMJ Bahasa Melayu Jambi 
BI Bahasa Indonesia 
KB Kata Benda 
KK Kata Kerja 
KS Kata Sifat 
KBil Kata Bilang 
BD Bahasa Daerah 
BDas Bentuk Dasar 
FKB Frase Kata Benda 
FKK Frase Kata Sifat 
FKS Frase Kata Sifat 
FPrep Frase Preposisi 
KT Kalimat Tunggal 
KM Kalimat Majemuk 
KMS Kalimat Majemuk Setara 
KMB Kalimat Majemuk Bertingkat 
KMSB Kalimat Majemuk Setara Bertingkat 
KKD Kata Kerja Dasar 
KSD Kata Sifat Dasar 
KBD Kata Benda Dasar 







1.1 latar Belakang dan Masalah 
Berikut ini kami sajikan ur'aian ten tang latar belakang dan masalah bahasa 
Melayu Jambi. 
1.1.1 	 latar Belakang 
Negara Indonesia didiami oleh suku bangsa yang sangat beragam, yang me­
miliki bahasa yang beragam pUla. Walaupun sudah ada bahasa Indonesia 
sebagai bahasa Nasional , bahasa-bahasa daerah yang beragam itu masih di­
pakai sebagai a1at komunikasi di daerah-daerah bersangkutan. 
Salah satu bahasa daerah itu ialah bahasa daerah Jambi atau disebut juga 
bahasa Melayu Jambi (BMJ). Bahasa Melayu Jambi adalah sebuah bahasa 
dari bangsa yang memegang peranan penting dalam sejarah Sumatra. De Graaf 
(1949) mengatakan bahwa pada tahun 644 ketika untuk pertama kalinya 
muncul nama Melayu, yang ditafsirkan orang dengan Melayu ini adalah 
Jambi, yang pada tahun itu telah mengirimkan hasil tanahnya kepada kaisar 
Cina. Selanjutnya, Krom (1954) mengatakan bahwa ibu kota Kerajaan 
Melayu itu terletak di dekat muara Sungai Batanghari, kira-kira di Jambi se­
karang ini. Jadi, dapat dilihat bahwil 'pada awal sejarah Indonesia, Jambi telah 
memainkan peranan yang penting dalam sejarah kebudayaan Indtmesia. 
Di daerah hulu Jambi ditemukan sebuah inskripsi, yaitu inskripsi Karang 
Berahi yang menggunakan bahasa Melayu Kuno dan menurut Poerbatjaraka 
(1952) inskripsi ini terletak di pinggir Sungai Merangin, cabang sungai Batang­
hari di daerah Jambi atas. Begitu pula dengan inskripsi Kedukan Bukit yang 
bertarikh 683,juga menggunakan bahasa Melayu kuno. 
Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui bahwa pada zaman itu bahasa 
Melayu telah menduduki teml'at yang penting. Jadi, tidaklah mengherankan 
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bila pada zaman dahulu bahasa Melayu itu dapat tumbuh menjadi lir.gua 
franca dan hidup di samping bahasa-bahasa daerah lainnya. Berperannya 
bahasa Melayu sebagai lingua franca, antara lain, disebabkan oleh keseder­
hanaan strukturnya. 
Bahasa Melayu dikenal dengan nama bahasa Melayu Klasik dengan ke­
susastraan yang luas dan populer. Di Sumatra bahasa Melayu digunakan di 
daerah Medan dan pantai timur laut Sumatra, Riau, Kampar, Jambi, dan 
Palembang. 
Jambi secara geografis diapit oleh empat propinsi, yaitu Propinsi Riau 
Propinsi Sumatra Barat, Propinsi Beogkulu, dan Propinsi Sumatra Selatan. 
Dengan lokasi yang demikian, tentu bahasa yang digunabn di sini men­
dapat pengaruh dari bahasa-bahasa yang ada di sekitarnya di sam ping pe­
ngaruh dari bahasa Indonesia. 
Bahasa Melayu Jambi bukanlah bahasa daerah satu-satunya yang diguna· 
kan oleh penduduk Propinsi Jambi , tetapi terdapat beberapa bahasa lain 
dengan jumlah penutur yang cukup banyak . Bahasa yang digunakan di 
Propinsi Jambi adalah sebagai berikut. 
(I) Bahasa Melayu Jambi 
Bahasa Melayu Jambi adalah salah satu dialek bahasa ,Melayu yang diguna­
kan oleh penduduk Kotamadya Jambi, Kabupaten Batanghari, Kabupaten 
Tanjung Jabung, dan sebagian penduduk KabuJ3aten Bungo Tebo. 
(2) Bahasa Batin 
Bahasa Batin adalah bahasa yang digunakan oleh suku Batin yang men· 
diami Kabupaten Sarolangun Bangko dan Kabupaten Bungo Tebo. 
(3) 	 Bahasa PenghuJu 
Bahasa Penghulu ialah bahasa yang dipakai oleh orang Penghulu yang men­
diami sebagian daerah Kabupaten Sarolangun, Bangko. Bahasa ini merupakan 
bahasa Melayu yang mendapat pengaruh besar bahasa Minangkabau dan 
bahasa Batin. 
(4) Bahasa Kubu 
Bahasa Kubu adalah bahasa yang digunakan oleh suku Kubu . Suku Kuhu 
ini merupakan suku yang masih mengasingkan diri. Suku ini dikenal pula 
dengan nama Suku Anak Da/am. Mereka hidup berkelana (nomadell). 
(5) Bahasa Bajau 
Bahasa Bajau adalah bahasa yang dipakai oleh orang Bajau. Orang Bajau 
sama halnya dengan orang Kubu, masih terbelakang dan hidup mengasingkan 
3 

diri di hUlan belantara tempat wilayah Kabupaten Tanjung Jabung. 
(6) Bahasa Kerinci 
Bahasa Kerinci adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk yang men· 
diami Kabupaten Kerinci. Bahasa Kerinci merniliki struktur yang jauh ber­
beda dari kelima bahasa yang dikemukakan di atas. Menurut tim penyusun 
"Monografi di Daerah Jambi" (1976), hal ini disebabkan oleh kebudayaan 
Kerinci banyak menerima pengaruh kebudayaan Minangkabau, Melayu, Jawa, 
Kebudayaan Hindu, dan Islam. Bahasa Kerinci ini pernah mempunyai aksara 
(tulisan) sendiri, yang disebut dengan tulisan Rencong yang diperkirakan 
berasal atau semacam tulisan Palawa. 
Keenam bahasa yang digunakan oleh penduduk itu masing·masing mem­
punyai tradisi sastra lisan yang potensial pula sebagai kekayaan nasional. 
Tradisi sastra lisan ini sudah berlangsung pula dalam waktu yang panjang. 
Karena tradisi saslra tulis tidak dikenal, hal ini menyebabkan bahwa potensi 
kekayaan lisan ini tidak dapat kita warisi sepenuhnya. Sungguhpun demikian, 
kita masih menemui cerita rakyat yang tumbuh di kalangan masyarakat. Pada 
saat ini 77 buah cerita nikyat telah direkam dan dibukukan. Sebagian besar 
perekaman dan pembukuan dilakukan oleh Proyek Inventarisasi dan Doku­
mentasi Kebudayaan Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan. 
Melalui karya sastra itu dapat kita lihat sikap hidup, kepercayaan, dan 
dinamika yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya . Secara garis besar, 
nilai-nilai yang ditemui dalam karya sastra itu adalah tentang kepahlawanan, 
pendidikan dalam berbagai manifestasinya, pembangunan, keagamaan, kese­
nian , persatuan, kebangsaan, dan sikap hidup yang terpuji. 
Sebagian besar .l>astra lisan yang berkembang di Propinsi Jambi ini dilU­
ruukan dengan Bahasa Melayu Jambi. Hal ini tidak mengherankan karena 
Bahasa Melayu Jambi mempunyai penutur yang cukup banyak dan tersebar 
dalam wilayah yang cukup besar pula. 
Bahasa Melayu yang menjadi asal mula bahasa Indonesia sebagaimana 
yang ditetapkan oleh Kongres Bahasa Indonesia II di Medan tahun 1954 
sampai saat ini masih mempunyai peranan dalam memberikan sumbangan 
terhadap perkembangan dan pertumbuhan bahasa Indonesia, terutama 
dalam segi kosa kata; sebaliknya, bahasa Indonesia pun memberikan sum­
bangan yang besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan bahasa Me­
layu termasuk Bahasa Melayu Jambi. Oleh sebab itu, penelitian mengenai 
Bahasa Melayu Jambi ini amat penting artinya bagi pembinaan dan pengem­
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bangan Bahasa Melayu lambi itu sendiri. Di samping itu, penelitian ini akan 
memberikan sumbangan yang penting pula dalam pembinaan dan pengern­
bangan bahasa Indonesia. 
Dalam pengajaran bahasa Indonesia, penelitian ini juga dapat dimanfaat­
kan 	 sebab dalam melaksanakan pengajaran bahasa Indonesia yang berhasil 
guna dan berdaya guna diperlukan perangkat kebahasaan yang lengkap dan 
mendalam dari bahasa-bahasa di Indonesia. Dengan perangkat kebahasaan 
seperti itu dapat disusun suatu perencanaan yang menyeluruh ten tang ber­
bagai kegiatan pengajaran bahasa, baik dalam penyusunan kurikulum , stra­
tegi belajar-mengajar, dan pemiJihan bahan pengajaran. 
Segi 	 lain yang tidak dapat diabaikan ialah manfaat pen'elitian ini bagi pe­
ngembangan teori Iinguistik nusantara. Perkembangan teori linguistik nu­
santara relatif masih sangat sedikit, lebih-Iebih dari segi hasiJ peneJitian 
yang bertujuan mendapatkan deskripsi ten tang struktur bahasa-bahasa nu­
santara, memang sangat menunjang teoTi ini, termasuk juga penelitian struk­
tur Bahasa Melayu lambi. Hasil penelitian semacam ini sekaligus dapat dija­
dikan bahan penelitian lanjutan yang lebih luas dan lebih mendalam, 
Sejauh yang diketahui belum ada buku yang membicarakan tentang bahasa 
dan kebudayaan lambi. Informasi yang ada mengenai lambidiperoleh dari 
buku-buku tentang etnologi Indonesia seperti buku-buku: 
(I ) 	H.J, De Craaf: Gesohiedenics van Indonesia (I942); 
(2) 	 1J>h. Duyvendak: InJeiding tot de Ethnoiogie van de Indische ErchipeJ 
(1946); 
(3) 	 N.J. Kron: Zaman Hindu; 
(4) 	Poerbatjaraka: Riwayat Indonesia (1952) ; 
(5) 	F.M. Sehnitgor: Forgotten Kingdoms in Sumatra; dan 
(6) 	 F.W. Stapel: Geschiedenis van Nederlllndsch - Indie. 
Ba ru pada tahun 1976 diterbitkan sebuah Monografi Daerah lambi yang 
terdiri dari dua jilid, yang d.isusun oleh sebuah tim. Usaha ini dilakukan dan 
diterbitkan oleh Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan. Melalui buku ini ditemui uraian tentang struktur 
pemerintahan, potensi ekonomi, kelompok etnis, logat, dan masalah sosial 
budaya lainnya. 
Buku-buku yang khusus memberikan struktur Bahasa McJayu Jambi 
belum ditemukan. Kenyataan itu lebih mendorong dilakukannya per ell!l3 
Ba hasa Melayu lambi ini. 
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I .1.2 Masalah 
Untuk mendeskripsikan' struktur Bahasa Melayu Jambi diperlukan adanya 
info rmasi yang sahih (valid) dan dapat dipertanggungjawabkan. Informasi 
itu diharapkan dapat menjawab bagaimana struktur bahasa itu ditinjau dari 
ketiga aspek kebahasaan, yakni fonologi, morfoiogi, dan sintaksis. 
1.2 	Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan utama penelitian ini memperoieh deskripsi fonoiogi, morfologi, 
dan sintaksis bahasa Melayu Jambi. Tujuan seianjutnya ialah agar deskripsi 
yang diperoleh dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar penelitian 
lanjutan bahasa itu di sam ping memperkaya koleksi kepustakaan bahasa­
ba hasa Nusantara . 
Deskripsi yang diharapkan sehubungan dengan fonologi adalah jumiah, 
distribusi dan realisasi vokal , konsonan, dan diftong Bahasa Melayu Jambi. 
Bidang morfologi yang dideskripsikan adalah golongan kata, af1ksasi, peru­
langan , dan kompositum, sedangkan deskripsi sintaksis mencakup jenis-jenis 
frase dan jenis-jenis kalimat . 
1.3 	 Kerangka Teori 
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis struktur bahasa Melayu Iambi 
ini perlu diberi batasan tentang stmktur itu sendiri. 
Dalall1 memerikan struktur itu para ahli mempunyai pendapat yang agak 
berbeda. Dalam penelitian kami bertitik tolak dari batasan yang diutarakan 
oleh Gleason (1955 : 11) dalam bukunya Introduction to Descriptive Li­
nguistics, yang menyatakan bahwa struktur bahasa mencakup fonologi 
dan gramatika. Selanjutnya, ia mengulas lagi bahwa gramatika mencakup 
morfologi dan sintaksis. 
Menurut batasan itu terlihat bahwa Gleason tidak membagi struktur itu 
II1enjadi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dia hanya mengklasiftkasikannya 
atas fonologi dan gramatika atau morfosintaksis. Hal ini sangat logis karena 
morfologi dan sintaksis mempunyai kaitan yang erat sekali. Namun, dalam 
penelitian ini, untuk kemudahan pelaksanaannya, struktur itu diklasiftkasi­
kan atas fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Untuk deskripsi dan analisis ketiga bagian itu dipergunakan beberapa 
teori_ 
1.3.1 Fonologi 
Dalam a nalisis fonologi digunakan pendapa t K.L. Pike (I 965 : 58) dalam 
6 

bukunya Phonemics, yang memberikan empat pokok pikiran tentang pro­

sedur anamis fonemik. Keempat pokok pikiran itu ialah: 

1) bunyi cenderung dipengaruhi oleh bunyi lainnya; 

2) sistem bunyi cenderung mempunyai sifat simetris; 

3) bunyi cenderung berubah dari bunyi aslinya; dan 

4) uru.tan-urutan bunyi yang umum berpengaruh terhadap interpretasi 

fonemis dari bunyi atau urutan-urutan yang diragukan. 
Di 	samping teori di atas, dipakai juga pendapat W.A.L. Stockhof (I979) 
dalam ceramahnya pada Penataran Morfo-Sintaksis di Tugu, Bogor. Prinsip­
prinsipnya yang dipakai di sini ialah sebagai berikut. 
1) Kalau dua kata merupakan satu pasangan minimum dua kat a itu berbe­
da dari segi fungsional. 
2) Kalau dua bunyi bervariasi bebas, kedua bunyi itu merupakan alofon dari 
fonem yang sama. 
3) Kalau dua bunyi atau lebih berdistribusi komplementer, bunyi ini me­
rupakan realisasi dari satu fonem. 
4) Kadang-kadang fonem berdistribusi komplementer; satu fonem dapat 
berfungsi dalam dua relasi, yakni relasi sintagmatis dan relasi paradig­
matis. 
a) Relasi sintagmatis adalah hubungan antara satu fonem tertentu dan 
fonem lain yang bersama-sama merupakan aspek distingtif dari satu 
tanda linguistis. . 
b) Relasi paradigmatis adalah hubungan antara satu fonem tertentu dan 
fonem-fonem lain dapat menggantikan fonem ini dalam satu urutan 
sehingga penggantiannya ini menghasilkan tanda linguiistis yang ber­
beda dari yang pertama. Hubungan antara dua elemen dan anggota 
yang satu terdapat dalam tuturan, sedangkan yang lain tidak disebut 
oposisi. 
5) 	Relasi sintagmatis, yaitu posisi/urutan dalam turunan merupakan disting­
tif; fonem-fonem berurutan dalam waktu (Iinearitas). 
6). Ciri distingtif yang tersusun merupakan satu fonem tidak berurutan 
dalam waktu. Jadi, kalau kita menjumpai satu urutan tertentu dalam ciri, 
hal itu menunjukkan dua fonem. 
7) Tekanan yang distingtif berfungsi dalam hubungan sintagmatis tergan­
tung dari ada atau tidaknya anasir yang bertekanan. 
1.3.2 	Morfologi 
Dalam analisis morfologi dipakai pokok pikiran Nida (I 949) dan Samsuri 
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(1973) dalam bukunya Analisis Bahasa yang memuat prinsip-prinsip berikut. 
1) Prinsip A 
Prinsip A adalah bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai penger­
tian yang sarna, termasuk morfem yang sama_ 
2) Prinsip B 
Prinsip B adalah bentuk-bentuk yang mirip (susunan-susunan fonemnya) 
yang mempunyai pengertian yang sarna, termasuk morfem yang sarna, 
apabila perbedaannya dapat diterapkan secara fonologis_ 
3) Prinsip C 
Prinsip C adalah bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang 
tidak dapat diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih 
dapat dianggap sebagai alomorf-alo morf daripada morfem yang sarna 
atau mirip, asalkan perbedaan-perbedaan itu dapat diterangkan secara mor­
fologis. 
4) 	Prinsip 0 
Prinsip D adalah bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan: 
a) morfem-morfem yang berbeda apabila berada pengertiannya ; 
b) morfem-morfem yang sarna apabila pengertiannya berhubungan (atau 
sarna) diikuti oJeh distribusi yang berlainan; 
c) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengertiannya berhubungan, 
tetapi sarna distribusinya. 
Di samping itu, pokok-pokok pikiran Samsuri dalam Analisa Bahasa (1978) 
yang bersifat lebih operasional juga dipakai sebagai landasan analisis_ .Pokok­
pokok pikiran itu, antara lain, adalah sebagai berikut. 
I) Jenis-jenis morfem ditentukan oleh dua macam kriteria, yaitu kriteria 
hu bungan dan kriteria distribusi. . 
2) Proses morfologis ialah proses penggabungan morfem-morfem menjadi 
kata, yang terdiri dari afiksasi dan reduplikasi. 
3) Konstruksi morfologis ialah bentukan kata yang mungkin merupakan 
morfem tunggal atau penggabungan antara morfem yang satu dengan 
morfem yang lain . 
4) Derivasi iaJah konstruksi yang berbeda distribusi dasarnya, sedangkan 
infleksi adalah konstruksi yang menduduki distribusi yang sarna dengan 
dasarnya. 
5) Majemuk adaJah konstruksi yang terdiri dari dua morfem atau dUl kata 
otau lebih. Konstruksi ini dapat berupa akar + akar, pokok + pokok, 
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atau pokok + akar, yang mempunyai pengertian. 
6) Konstruksi majemuk atau frase dapat dibedakan yang endosentrik dan 
yang eksosentrik. Satu bentukan dinamakan endosentrik apabiJa kons· 
truksi distribusinya sarna dengan kedua (ketiga) atau salah satu unsurnya. 
Suatu bentukan disebut eksosentrik apabila konstruksi itu berlainan dis· 
tribusinya dan salah satu unsur·unsurnya. 
7) Proses morfofonemis terjadi bila dua morfem berhubungan atau diucap­
kan yang satu sesudah yang lain, dan perhubungan itu menyebutkan ter­
jadinya perubahan pada fonem atau fonem·fonem yang bersinggungan . 
Selain teori Samsuri di atas, dipakai juga teori Muliono (Ed. Jus Rusyana, 
1976), dalam buku Pedoman Penulisan Tatabahasa khususnya tentang kelas 
kata . 
Muliono membagi kata menurut kedudukan dan dapat tidaknya berwujud 
sebagai kalimat atas dua golongan utama (1 ) golongan partikel, yakni golong· 
an tertutup yang anggotanya terbatas, dan lazimnya tidak pernah dipakai 
sebagai kalimat; (2) golongan bukan partikel, yakni golongan terbuka yang 
anggotanya tidak terbatas. Golongan partikel dibagi pula atas dua yakni 
preposisi dan postposisi. Golongan bukan partikel dibagi pula atas (1) kata 
lugas, dan (2) kata bersusun. Kata lugas dibagi pula atas kelas nominal dan 
kelas verbal; sedangkan kata bersusun dibagi pula atas kata berimbuhan, kata 
berulang, dan kata majemuk. 
1.3.3 Sintaklris 
Dalam analis.is sintaksis dipakai teori Ramlan (1979), MuHono (1976), 
dan Verhaar (1977). Ramlan menyebutkan hal-hal berikut. 
1) Frase ialah bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih , yang 
tidak melebihi batas subjek atau predikat. 
2) Ka limat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa atau satu kon­
struksi S- P. 
3) Kalimat majemuk dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan ka· 
limat majemuk bertingkat. Klausa dalam kalimat majemuk setara diperhu­
bungkan dengan kata perangkai, sedangkan dalam kalimat majemuk ber · 

tingkat dihubungkan oleh kata penghubung bertingkat. 

Teori MuHono yang diterapkan di sini ialah teori tentang kata sepert i 

yang dikemukakan dalam bagian morfologi. Selanjutnya, teori Verhaar yang 
diterapkan di sini ialah masalah sintaksis yang berkaitan dengan fungsi, ka­
tegori, peran, pokok, dan sebutan. 
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Menurut Verhaar istilah-istilah seperti subjek, predikat, objek, dan kete­
rangan mengacu kepada fungsi; istilah kata benda, kata kerja, kata sifat, 
dan seterusnya mengacu kepada kategori, sedangkan istilah pelaku, penderita 
dan sejenisnya mengacu kepada peran. 
Dalam pelaksanaannya, teori-teori yang dikemukakan itu secara umum 
diterapkan dalam peneJjtian ini kecuali dalam sintaksis dipakai juga teori 
transformasi, khususnya dalam penggabungan kalimat. 
1.4 	 Metode dan Teknik 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Yang dideskripsikan 
adalah struktur bahasa Melayu lambi yang dipakai dewasa ini. 
Dengan metode deskriptif data dan informasi bahasa Melayu lambi di· 
catat, dikumpulkan, diklasifikasikan, dan kemudian dideskripsikan. Di dalam 
pelaksanaannya dilakukan melalui langkah-Iangkah tertentu yang berupa 
teknik . Teknik yang digunakan dalam pencapaian tujuan penelitian ini secara 
umum dapat digambarkan sebagai beriku·t. 
1.4.1 Teknik PengumpuJan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan jalan melakukan kegiatan sebagai 
berikut. 
(1) 	Studi Pustaka 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori serta peng­
kajian hasil penelitian atau informasi yang pernah ada tentang latar 
belakang sosial budaya dan struktur bahasa. 
(2) Observasi 
Dengan teknik ini peneliti melihat dan meninjau pemakaian bahasa 
Melayu lambi, secara formal dan informal, seperti di sekolah, di pasar, 
di dalam pergaulan, dan dalam kehidupan sehari-hari. 
(3) 	Wawancara, Pencatatan, dan Perekaman 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar kosa kata dasar 
dan beberapa pola kalimat sebagai bahan pancingan. Sambi! berwa­
wancara penelitian langsung mencatat atau menuliskan data . Pada 
waktu yang bersamaan dilakukan pula perekaman untuk kepenting­
an pengecekan kembali. 
1.4.2 Teknik Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data digunakan teknik dan Iangkah-Iangkah sebagai 
berikut. 
(I) 	Mengadakan transkripsi fonetis dan fonernis. 
(2) 	Melakukan klasiftkasi data; data diklasiflkasikan dalam bentuk data 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
(3) 	Data yang telah diklasiftkasikan itu dinilai kembali, dianalisis, dan 
kemudian ditarik perumusan-perumusan yang akhirnya berupa des­
kripsi struktur bahasa Melayu lambi. 
I.S 	Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah pemakai bahasa Melayu lambi, yakni pen­
duduk yang mendiarni sebagian besar wilayah Propinsi lambi, terutama yang 
berada di Kotamadya lambi, Kabupaten Batanghari, Kabupaten Tanjung 
labung, Kabupaten Sawlangun, Bangko, dan sebagian Kabupaten Bungo 
Tebo. 
Sampel penelitian ditetapkan secara stratiftkasi. Dari sejumlah daerah 
tingkat dua yang menggunakan bahasa Melayu lambi dipilih dua wilayah 
sebagai lokasi penelitian . Kedua wilayah itu ialah Kotamadya lambi dan 
Kabupaten Batanghari. Penetapan lokasi ini dengan pertimbangan sebagai 
berikut. 
(1) 	Kedua wilayah ini, berdasarkan hasil observasi dan telaah pustaka, 
merupakan sentral aktivitas ekonomi dan sosial budaya masyarakat 
lambi. Dialek bahasa Melayu lambi yang dipakai di kedua wi/ayah ini 
merupakan dialek yang dipilih oleh semua penduduk dalam berkomu· 
nikasi antara masyarakat dari berbagai daerah. 
(2) 	Bahasa Melayu lambi yang digunakan di luar kedua wilayah ini keli· 
hatannya banyak mendapat pengaruh dari bahasa daerah yang berde· 
katan. Untuk mengambil sebagai contoh, bahasa Melayu lambi yang 
dipakai di Kabupaten Bungo Tebo kelihatan mendapat pengaruh ba· 
hasa Minangkabau, bahasa Melayu lambi yang digunakan di Kabupa· 
ten Sarolangun Bangko mendapat pengaruh bahasa Kerinci dan 
bahasa Penghulu. 
(3) 	Kotamadya lambi dan Kabupaten Batanghari merupakan dua daerah 
yang memiliki kelurahan yang dihuni oleh penduduk Melayu lambi asli. 
Setelah kedua wilayah ini ditetapkan, ditentukan pula wilayah peneli· 
tian yang lebih khusus. Hal ini dilakukan karena menyadari bahwa Kotama­
dya lambi sebagai ibu kota propinsi memiliki perbauran bermacam-macam 
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sukubangsa dengan berbagai jenis kebudayaan daerah. Di Kotamadya Jambi 
ditetapkan Kelurahan Seberang Jambi sebagai lokasi penelitian, sedangkan 
di Kabupaten Batanghari dipilih Kelurahan Muaro Jambi. I 
Penetapan Seberang Jambi di Kotamadya Jambi dan Muaro Jambi di Ka­
bupaten Batanghari dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut. 
(1) 	Kedua kelurahan ini dihuni oleh penduduk asH Jambi yang sekaligus 
merupakan pendukung bahasa dan kebudayaan Melayu Jambi. Kelu­
rahan Muaro Jambi merupakan desa tua yang merupakan pusat ke­
budayaan Melayu masa lalu. Reruntuhan candi yang sekarang sedang 
dipugar berada di sini. 
(2) 	Bahasa Melayu Jambi yang digunakan di kedua kelurahan ini dianggap 
dapat mewakili bahasa Melayu Jambi. 
Untuk menggali data dan informasi tentang bahasa Melayu Jambi yang 
hidup dan berkembang saat ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 
orang informan. lnforman dipilih dengan mempertimbangkan syarat-syarat 
berikut. 
/(I) 	Penutur asli bahasa Melayu Jambi. 
(2) 	Memiliki artikulasi yang baik dan pengucapan yang jelas. 
(3) 	Dapat memberikan contoh dengan jelas. 
Informan dibagi menjadi dua kategori, yakni informan utama dan infor· 
man tambahan. Informan utama pada masing-masing lokasi penelitian dite· 
tapkan tiga; dua orang untuk informan kebahasaan dan satu orang informan 
sosial budaya. Informan tambahan diperlukan untuk mendapatkan keterang. 
an pendahuluan dan keterangan tambahan untuk melengkapi data yang di· 





Bab ini memuat deskripsi dan analisis fonologi bahasa Melayu Jambi. 
Aspek-aspek fonologi bahasa Melayu Jambi . yang dideskripsikan di sini ialah 
konsonan, vokal, diftong, tekanan, jeda, dan lagu kalimat. 
2.1 Konsonan 
Dalam bahasa Melayu Jambi terdapat 21 fonem yaitu Ip/ , Ibl, ItI, Id/, 
Id/, /j/, Ik/ , Igl, /?I, IP/, ITI, In/ , Ir /, Im/, In/, In/, lsi , Ih/, Ill, Iw/, dan 






Tak Malaran Malaran 
Hambat 
Arki­






pb P m W 
Alveolar t d T v n s I 
Palatal cj n y 
velar kg n 




2.1.1 	 Distribusi dan Realisasi Fonetis 
Destribusi dan realisasi fonetis dalam bahasa Melayu Jambi adalah ke­
mungkinan-kemungkinan munculnya fonem konsonan dalam sebuah kata 
pada posisi awal , posisi tengah, dan posisi akhir. 
a. 	Labial 
/p/ [p] muncul dalam semua posisi, kecuali pada posisi akhir. 
Contoh : [palut] 'palut', [api] 'api' [pa?] 'bapak', [kepala], 'kc­
pala' 
/b / [b] muncul pad a possii awal dan tengah. 
Contoh: [baco] 'baca', [kebon] 'kebun' {baro] , 'bara', [teba!] , 
' tebal ' 
/P/ [p] arkifonem /p/ dan /b/ muncul pada posisi akhir saja, seperti 
[jawab] 'jawab dan [asap] 'asap' 
/m/ [m ] muncul pada posisi awal, tengah, dan akhlr. 
Con toh: [mulo] 'mulai', [namu?} 'mengamuk' 
[mosjiT} 'mesjid', [em pat] 'em pat' 
[enam] 'enam'dan [malam} 'malam' 
/w/ /w/ muncul pad a posisi awal dan tengah. 
Contoh : [waktu] 'waktu', [bawan] 'bawang' 
[warun] 'warung' [awan] 'awan' 
b. 	Alveolar 
/t/ ttl muncul pada posisi awal dan tengah. 
Contoh : 	 [teku] 'tekur', [batan] 'batang' 

[topi} 'topi' , [hitam] 'hitam' 

/d / [d] muncul pada posisi awal dan tengah saja. 
Contoh: [dulo] 'adik laki-laki atau adik perempuan' [dudu?] 
'duduk', [jando?] 'janda' atau 'duda', [idun] 'hidung'. 
/T/ ttl arkifonem [t1 dan [d1 dan muncul hanya pada posisi akhlr, 
seperti [mulut], 'mulut ' dan [Iutut} 'Iutut'. 
/ r/ [r] muncul pada posisi awal, tengah, dan akhir. 
Contoh: 	 [rumah] ' rumah', [lari] 'Iari', [rakyat ] 'rakyat', [ma­
syarakat] 'masyarakat', [gambar] 'gambar', [gubernur I 
'gubernur'. 
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Inl [n] muncul pada posisi awal, tengah, dan akhir. 
Contoh: 	 [namo] 'nama', [kini] 'sekarang', [nadah] 'menengah', 
[ninju] 'meninju' [lapan] 'delapan', [semilan] 'sem· 
bilan'. 
[n] muncul pada posisi tengah dan diikuti oleh alveolar hambat 
[t] atau [d], seperti [pintu] 'pintu', dan [pendidikan] 'pendi· 
dikan'. 
[n] muncul pada posisi tengah dan diikuti oleh [c] dan Ul, seperti 
[panci] 'panci'dan [tunju?] 'tunjuk'. 
lsi [s] muncul pada semua posisi. 
Contoh: [seko?] 'satu', [susu] 'susu', [sedan] 'sedang', [beso?] 
'besok'; [kumis] 'kumis', [betis] 'betis.' 
11/ [I] muncul pl,lda posisi awal, tengah, dan akhir. 
Contoh: 	 [!ida] 1udah', [tulan] 'tulang', [Iempar] 'lempar', 
[mulut] 'mulut', [bantal] 'bantaI', [akal] 'akal'. 
c. Palatal 
lei [e] muncul pada posisi awal dan tengah saja. 
Contoh: [eukup] 'eukup', [baca?] 'becak', [eahayo] 'cahaya', 
[kuein] 'kucing'. 
Ijl U] muncul pada posisi awal dan tengah saja. 
Contoh: Uendelo] 'jendela', [gajah] 'gajah'., Uari] 'jari', [gereja] 
'gereja' . 
Inl [n] muneul pada posisi awal dan tengah saja. 
Contoh: [namu?] 'nyamuk', [nani] 'nyanyi', [napu] 'nyapu', 
[bana?] 'ban yak' . 
Iyl [y] muncul pada posisi awal dan tengah. 
Contoh: [yakin] , )akin', [ayam] 'ayam', [ya?ni] 'yakni', [ra. 
yo] 'besar'. 
d. Velar 
Ikl [k] muncul pada posisi awal dan tengah. 
Contoh: [kuku] 'kuku', [buku] 'buku', [kaki] 'kaki', [seko?] 
'satu' 
Igl [g] muncul pada posisi awal dan tepgah saja. 
Contoh : [garam] 'garam'. [dagu] 'dagu', [golo?] 'golok' , [magi] 
'memberi'. 
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Inl [n] muncul pada semua posisi. 
Contoh: [naru] 'emngacau', [sunai] 'sungai', [naku] 'mengaku', 
[anjin] 'angin', [dagin] 'daging', [petan] 'kemarin'. 
e. 	Glotai. 
I?I [?] muncul hanya pada posisi [CII] . 
Contoh: 	 [una?] 'duri', [ena?] 'enak', [bana?] 'banyak', [golo?] 
'golok'. 
Ihl [h) muncul pada posisi tengah atau akhir saja. 
Contoh: [cahayo] 'cahaya', [darah] 'darah', [bahayo] 'bahaya', 
[rumah] 'rumah'. 
2.1.2 Pasangan Minimum 
Untuk membuktikan bahwa fonem-fonem pada Tabel 1 tidak merul"akan 
alofon fonem lainnya, diperlukan pasangan minimum. 
Untuk masing-masing posisi dan pasangan minimum diberikan dua contoh 
sejauh hal ini dimungkinkan oleh data yang ada. Contoh-contoh di bawah ini 
dalam bentuk pasangan minimum, kecuali untuk contoh yang tidak ditemu­
kan pasangannya diberikan bentuk analogis. 
a. 	IpI Labial Hambat Tak Bersuara 
Tak malaran versus maJaran: 
IpI versus Iml 
Contoh: Ipa?1 'bapak' lapo/ 'apa' 
Ima?1 'ibu' lamo/ 'hama' 
Iparil 'nama ikan' lapa?1 'bapak' 
Imaril 'mari' lama?1 'ibu' 
IpI versus Iwl 
Contoh: Iparasl 'paras' lapa?I 'bapak' 
Iwarasl 'waras' lawa? I 'kita' 
/pa?/ 'ayah' /dapaT/ 'dapat' 
/wa?1 'nama panggilan IdawaT/ 'tinta' 
untuk orang yang 
sudah agak tua 
(50 tahun lebih) 
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Tak bersuara versus bersuara: 
/p/ versus /b/ 
Contoh: /pagi/ 'pagi' /tapa/ 'nama ikan' 
/bagi/ 'bagi' /taba/ 'tebal' 
/panei/ 'panci' /apo/ 'apa' 
/BANCI/ 'banei' Jabo/ 'tak ada arti' 
Labial versus alveolar: 
/p/ versus /t/ 
Contoh: /padi/ 'padi' /gipar/ 'gawang' 
/tadi/ 'tadi' /gitar / 'gitar' 
/papa/ 'ayah' J"pi/ 'api' 
/tapa/ 'nama ikan' /ati/ 'hati ' 
/p/ versus /d/ 
Contoh: /pado/ 
,pada' /apo/ 'apa 
/dadoJ 'dada' /ado/ 'ada' 
/pari/ 'nama ikan' Japi/ 'api' 
/dari/ 'dari' /adi/ 'nama orang' 
Labial versus palatal: 
/p/ versus /e/ 
Contoh: /pueu? / 'pueuk' /pari/ 'nama ikan' 
Jeueu?/ 'melubang' /eari/ 'eari' 
/p/ versus /j/ 
Contoh: /pari/ 'nama ikan' /apa? / 'ayah' 
/jari/ 'jari' /aja?J 'ajak' 
labial versus velar: 
/p/ versus Jk/ 
Contoh; /paku/ 'paku' /api/ 'api' 
/kaku/ 'kaku' /aki/ 'aki' 
/paluTJ 'palut' /kupuJ 'kupu' 
/kaluT/ 'kalut' Jkuku/ 'kuku' 
/p/ versus /gJ 
Contoh: /pulo/ 'pula' /api/ 'api' 
/gulo/ 'gula atau /lagi/ 'beri' 




Labial versus glota1: 
/p/ versus /? / 
Pasangan minimum untuk tipe ini tidak ditemukan karena sesuai dengan 
distribusi yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu /p/ muncul pada posisi 
awal dan tengah, sedangkan /?/ hanya muncul pada posisi akhir. 
b. 	fbi Labial Hambat Bersuara 
Bersuara versus tak bersuara (lihat 2.1.2 bagian a.) 
Tak malaran versus malaran: 
/b/ versus /m/ 
Contoh: 	 /baju/ 'baju' /labo/ 'laba' 

/maju/ 'maju' /lamo/ 'lama' 

/bato/ 'bata' /tabu/ 'tebu' 

/mato/ 'mata' /tamu/ 'tamu' 

Labial versus alveolar: 

/b/ versus /t/ 

Contoh: jbuka/ 'buka' /babu/ 'pelayan' 

/tuka/ 'tukar' /batu/ 'batu' 
/beni? / 'benci' /teni? / 'busuk' 
/benang/ 'benang' /tenan/ 'tenang' 
/b/ versus /d/ 
Contoh : 	 /badu/ 'nama orang' /labo/ 'laba' 

/dadu/ 'dadu' /lado/ 'lada' 

/buku/ 'buku' /abu/ 'abu' 

/duku/ 'duku' /adu/ 'adu' 

/baro/ 'bara' /daro/ 'dara' 

Labial versus velar: 

fb / versus fk/ 

Contoh: 	 /buku / 'buku ' /abu/ 'abu' 

/ku ku/ 'kuku' /aku/ 'saya' 

/baco/ 'baca' /labu/ ' nama sayuran ' 

/kaco/ 'kaca' /Iakuj 'laris' 
fb/ versus /g/ 

Contoh: /benan/ 'benang /labu / 'nama sayuran' 

I~enan / 'gen:lng' /lagu/ '!agu ' 

I -adu/ 'nama o rang' /babi/ 'babi' 

/gadu/ khawatir' /bagi/ 'bagi ' 
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Labial Versus Glotal 
Pasangan minimum tipe ini juga tidak ada, karena perbedaan distribusinya, 
sarna halnya dengan kasus labial hambat tak bersuara. 
c. 	 /t/ Alveolar Hambat Tak Bersuara 
Tak malaran versus malaran: 
/t/ versus /n/ 
Contoh : 	 /tutup/ 'tutup' /mato/ 'mata' 

/nutup/ 'rnenutup' /mano/ 'mana' 

/tetap/ 'tetap' /peta/ 'peta' 

/natap/ 'menetap' /pena/ 'pena' 

/t/ versus /s/ 
Contoh: 	 /talam/ 'talam' /ataP/ 'atap' 

/salam/ 'salam' /asaP/ 'asap' 

/mato/ 'mata' /bata/ 'bata' 

/maso/ 'masa' /basa/ 'basah' 

/t/ versus /i 
Contoh: 	 /tari/ 'tari ' /batu/ 'batu' 

/jari/ 'jari' , /baju/ 'baju' 

/bato/ 'batu bata' /rato / 'rata' 

/bajo/ 'baja' /rajo/ 'raja' 
Alveolar versus velar: 
/t/ versus /k/ 
Contoh: 	 /talam/ 'talam' /kata?/ 'katak' 

/kalarn/ 'pena' /kaka? / 'kakak' 

/taba/ 'tebal' /ati/ 'hati' 

/kaba/ 'khabar' /aki/ 'aki' 

/t/ versus /g/ 
Contoh: 	 /tali/ 'tali ' /datu?/ 'pemimpin' 

/gali/ 'gali' /dagu?/ 'orang kaya' 

/taji/ 'taji' /datan/ 'datang' 

/gaji/ 'gaji' /dagan/ 'dagang' 

Alveolar versus Glotal 




d, /d/ Alveolar Hambat Bersuara 
Tak malaran versus maIaran: 

/d/ versus /n/ 

Contoh: /duka / 'duka' /sedarjl 
 'sedang' 
/ nuka/ 'menukar' /sena:J/ 'senang' 
)dari/ 'dari' /ani / 'nama perempuan' 
/ nari / 'menari' /adi / 'nama laki-laki' 
/d/ versus /s/ 
Contoh: /duri/ 'duri' /sudu/ 'sendok' 
/suri / 'nama kue' /susu / 'susu' 
/dayan/ 'pelayan' /bado / 'tempat' 
/sa ya;J/ 'sayang' / basa/ 'basah' 

/d/ versus /1 / 

Contoh: /dari / 'dari' 
 /Iari/ 'Iari' 
/dalu / '!arut maJam' '/Ialu/ 'lewat' 
.' 
Alveolar versus palatal: 

/d / versus /c/ 

Contoh: /dari / 'dari' / bado / 'tempat' 

/cari/ 'cari' / b.aco / 'baca' 
/duri/ 'duri' /adaP/ 'adab' 
/curi/ 'curi' /asaP/ 'sering' 
/d/ versus /j/ 

Contoh: /dari/ 'dari' 
 / bad u/ 'nama orang' 
/jari/ 'jari ' /baju / 'baju' 
/dam/ 'dam' / bado / 'tempat' 
/jam/ 'arJoji' / bajo / 'baja' 
Alveolar versus velar: 
/d/ versus /k/ 
Contoh : 	 /daro/ 'dara' /adu/ 'adu' 

/karo/ 'kera' /a ku/ 'saya' 

/dayo/ 'daya /adi/ 'nama orang' 

/kayo/ 'kaya' /a ki / 'aki' 

/d / versus /g/ 
Contoh; 	 /dado/ 'dada' /Iado/ 'Iada' 

/gado / 'bimbang' /Iago/ 'Iaga' 

/Juo/ 'dua' /guo/ 'gua 
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Alveolar versus g1otal: 

Idl versus I? I 

Pasangan minimum antara Idl dan I? I seeara murni t entunya tidak dapat 
ditemukan karena perbedaan distribusinya , tetapi dcngan arkifa nem It I 
dan Id/, yaitu ITI ditemukan beberapa pasangan minimum seperti ImllillTI 
'JIIl1lllt" dan Imulu?1 'muluk ', IsaiaTI 'salat', dan Isala?1'salak'. 
e. lei Palatal Rambat Tak Bersuara 
Tak malaran versus malaran: 

lei versus In I 

Contoh : leacil 'cad' Isucil 'suci' 

,Inaml nyanyi' Isunil 'sunyi' 
learil 'cari' /'ftaril 'meneari' 

lei versus Iyl 

Contah: Ikaeol 'kaeu' Ikayal ' kaya' 

Patatal versus labial: 

lei versus Ipi (Lihat 2.1.2 bagian a.) 

lei versus Ijl (tihat 2.1.2 bagian d .) 

Palatal versus alveolar: 

lei versus It I (Liha! 2.1.2 bagian c.) 

lei versus Ijl (Liha t 2.1.2 bagian d.) 

Palatal versus velar: 

Iel versus /kl 

Contoh: Icaca?I 'cacak ' Ibaeol 'baca' 

Ikaka?I 'kakak' Ibakel 'keturunan' 
leawatl 'celana dalam' Ikawatl I 'kawat' 
Palatal Versus Glotal 
oi sini juga tidak ditemui pasangan minimum karena Icl muncul paJa 
posisi awal dan tengah , sedangkan I? I hanya pada posisi akhir. 
f. Ijl Palatal Hambat Bersuara 
Tak malaran versus malaran: 

/jl versus /n/ 

Contoh: Ijaril 'jari' /baja? / 'bajak' 
(nari/ 'nyeri' /banal 'banyak' 
/jeba? / 'jebak' Ineba?I 'mcnyebak' 
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Ij/ versus /y / 
Contoh: /!aju/ '!aju' /layu/ 
/rajo/ 'raja' /rayo/ 
Palatal versus labial: 
/j/ versus /p/ (lihat 2.1.2 bagian a.) 
/j l versus /b/ (Lihat 2.1.2 bagian b.) 
Palatal versus alveolar: 
/j/ versus /t/ (Lihat 2 .1.2 bagian c.) 
/j/ versus /d/ (Lihat2.1.2 bagiand.) 
Palatal versus velar: 





/j/ versus /g/ 





'nama orang' /bako/ 
'janji' /Iaju/ 
'bnji' / laku / 
'juru ' /Jaju/ 
'guru / Iagu / 
'jam' /baji/ 




'ket uruna n' 
'laju' 
'Iaku' 




Palatal versus glotal: 

/j/ versus f? / 

Pasangan minimum untuk kedua 
perbedaan di stribusi keduanya. 
g. /k/ Velar Hambat Tak Bcrsuara 
Tak Illalaran versus malaran : 
/ k/ versus In/ 
Contoh: /kopi/ 'kupi' 
/kaJu~/ 'kalung ' 
fonem illi juga tidak ditemukan karena 
/!Jopi/ 'mengopi' 
/naIu!)! 'mengalung(kan r 
Tak bersuara versus t3k bersuara: 
/k/ versus /g/ 
Contoh: /kamm/ 'karam' / paku/ 'paku' 
'gar~lI11 ' /pagu/ 'pagu' 
22 
/kaka? / 'kakak' /aki/ 'aki' 
/gaga?/ 'gagak' /agi/ 'beri' 
Velar versus labial: 

/k/ versus /p/ (Lihat 2.1.2 bagian a.) 

/k/ versus /b/ (Uhat 2.1.2 bagian b.) 

Velar versus alveolar: 

/k/ versus /t/ (Uhat 2.1.2 bagian c.) 

/k/ versus /d/ (Uhat 2.1.2 bagian d .) 

Velar versus palatal: 

/k/ versus /c/ (Uhat 2.1.2 bagian e) 

jk/ versus /j/ (Lihat 2.1.2 bagian f) 

Velar versus glotal: 

/k/ versus /?/ 

Pasangan minimum untuk kedua fonem ini juga tidak ditemukan karena 
perbedaan distribusinya . 
h. /g/ 	 Velar Hambat Bersuara 
Tak malaran versus malaran : 
/g/ versus!!)/ 

Contoh : (gole?/ 'golek' 'menggolekkan' atau roembaringkan' 

/garam/ 'garam' 'menggarami: 
Bersuara versus bersuara: 

/g/ versus /k/ (Uhat 2.1 .2 bagian g.) 

Velar versus labial: 

/g/ versus /p/ (I.ihat 2.1 .2 bagian a.) 

/g/ versus /b/ (I.ihat 2.1.2 bagian b.) 

Velar versus alveolar: 

/g/ versus /tl (Lihat 2.1.2 bagian c.) 

/g/ versus /d/ (I.ihat 2.1 .2 bagian d.) 

Velar versus palatal: 

/g/versus /cl ( I.ihat 2.1.2 bagian e.) 





Velar versus glotal: 

Igl versus I? I 

Kedua fonem ini tidak mempunyai pasangan minimum karena berbeda 
distribusinya. Igl muneul pada posisi awal dan tengah, sedangkan I? I mun­
cui pada posisi akhir saja. 
i. I? I Glotal Hambat Tak Bersuara 
Tak malaran versus malaran: 

I? I versus Ihl 

Contoh: 	 Igaga?I 'gagak' Itumbu?1 'tumbuk' 
Igagahl 'gagah' . Itumbuhl 'tumbuh' 
Isala?I 'salak' Isasa?I 'dinding bambu' 
Isalahl 'salah' Isasahl 'sasah' 
Glotal versus labial: 
I?I versus Ipi (Lihat 2.1.2 bagian a.) 
I? I versus Ibl (Lihat 2J.2 bagian b.) 
I?I versus It I (Lihat 2.1.2 bagian e.) 
I? I versus Idl (Lihat 2.1.2 bagian d.) 
I?I versus lei (Lihat 2.1.2 bagian e.) 
I? I versus Ijl (Lihat 2.1.2 bagian f.) 
I?I versus Ikl (Lihat 2.1.2 bagian g.) 
I? I versus Igl (Lihat 2.1.2 bagian h.) 
Dalam bahasa Melayu Jambi glotal hambat tak bersuara merupakan 
satu fonem dan tidak merupakan alofon Ikl karena keduanya tak saling 
tukar, seperti Imasu?1 'masuk' ImasuPiI 'masuki', tidak akan punya arti 
kalau dibaea /masukl dan Imasuki/. 
j. 	Irl Alveolar Getar Bersuara 
Malaran versus tak malaran: 
IrI versus It I (Liha t 2.1.2 bagian e.) 
Irl versus Idl (Lihat 2.1.2 bagian d.) 
Getar versus nasal: 
Irl versus la 
Contoh: Iramol 'rama? Idaril 'dari' 
lsamol 'sarna' Idasil 'dasi' 
Isayol 'saya' Ibaral 'nama penyakit 
Ibasal 'basah' 
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Getar versus lateral: 
/r / versus /1/ 
Contoh: 	 /rum/ 'harum' /lari/ 'lari' 

/lum/ 'belum' /lali/ 'bodoh' 

/ramo/ 'rama' /ari/ 'nama orang' 

/lamo/ 'lama' /ali/ 'nama orang' 

Pasangan minimum untuk posisi akhir jarang ditemukan karena /r/ pada 
posisi akhir hanya muncul pada beberapa kata saja seperti /gubernur/ 'guber­
nur' dan /kantor/ 'kantor'. 
k. /m/ Labial Nasal Bersuara 
Malaran versus tak malaran : 

/m/ versus /p/ (Lihat 2.1.2 bagian a.) 

/m/ versus /bl (Lihat 2.1.2 bagian b.) 

Labial versus alveolar : 
/m/ versus /n/ 
Contoh: 	 /ma?/ 'ibu' /samo/ 'sarna' 

/na?/ 'anak' /sano/ 'sana' 

/maki/ 'memaki' /ama?/ 'ibu' 

/naki/ 'mendaki' lana? / 'anak' 

Dari data yang ada tidak ditemukan pasangan minimum untuk kedua fo­
nem ini pada posisi akhir. 
Labial versus velar: 
/m/ versus /!J/ 
Contoh : 	 /mena!J/ 'menang' /amin/ 'penutup doa' 

l;Jena.:JI 'mengenang' /a:;in/ 'angin' 

/maku/ 'membe'ku' /amaT/ 'nama laki-laki' 

lJaku/ 'mengaku' /a;pt/ 'hangat' 

/benam/ 'benam' /ben,:fJ/ 'benang' 

/rendam/ 'rendam' /renda;)I ' rendang' 

Labial versus palatal: 
Im/ versus In/ 

Contoh: /mari/ 'mari' /riari/ 'nyeri' 





I. /n/ Alveolar Nasal Bersua.ra 
Malaran bersus tak malaran: 

/n/ versus /t/ (Lihat 2.1 .2 bagian c.) 

/n/ versus /d/ (Lihat 2.1.2 bagian d.) 

Nasal versus frikatif: 
/n/ versus / s/ 
Contoh : /namo/ 'nama' 
/ /samo/ 'sarna' 
/sena!J/ 'senang' 
Nasal versus lateral: 
{n/ versus /1/ 

























Pasangan minimum pada posisi akhir sulit untuk ditemukan, karena data 
yang ada belum ada pasangan minimum untuk ini. 
Alveolar versus labial: 
/n/ versus /m/ (Lihat 2.1.2 bagian k.) 
Alveolar versus palatal : 
/n/ versus In./ 
Contoh: /namo/ 'nama' /anuT/ 
/namo/ 'menyamakan' /anuT/ 
/nari/ 'menari' /nari/ 
Alveolar versus velar: 
/n / versus 1:1/ 
Contoh : /nena.:J/ 'menenangkan 
(!lena!)/ 'mengenang' 
m /ii! Palatal Nasal Bersuara 
Malaran versus tak malaran: 
In/ versus / c/ (Lihat 2.1.2 bagian e.) 
In/ versus /j/ (Uhat 2.1.2 bagian L) 
Palatal versus labial: 






. Palatal versus alveolar: 
Inl versus Inl (Lihat 2.1.2 bagian 1.) 
Palatal versus velar: 
Inl versus ITjI (Lihat 2.1 .2 bagia 
Contoh: Inalol 'menyala' Inamu? I 




n. Inl Velar Nasal Bersuara 
MaIaran ver!iPS tak malaran: 
I.!Jl versus Ikl (Lihat 2.1.2 bagian g.) 
I'!JI versus Igl (Uhat 2.1.2 bagian h.) 
Velar versus labial: 
/.!JI versus Iml (Uhat 2.1.2 bagian k.) • 
Velar versus alveolar: 
I!)I versus Inl (Uhat 2.1.2 bagian 1.) 
Velar versus palatal: IJI versus Inl (Uhat 2.1.2 bagian m 
o. lsI Alveolar Frikatif Tak Bersuara 
Malaran versus tak malaran: 
lsi versus ItI (Dhat 2.1.2 bagian c.) 
lsI versus Idl (Lihat 2.1.2 bagian d.) 
Frikatifversus getar: 
lsI versuslrl (Uhat 2.1.2 bagianj.) 
Frikatif versus nasal: 
lsI versus /nl (Lihat 2.1.2 bagian 1.) 
Frikatif versus lateral: 
lsi versus III 











'alat pembatik kain' 
p. Inl Glotal Frikatif Tak Bersuara 
Inl versus /?I (Uhat 2.1.2 bagian L) 
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Glotal versus alveolar: 

Ihl versus lsi 

Contoh: Iparahl 'parah' Iparasl 'paras' 

q. III Alveolar Lateral Bersuara 
MaIaraJi versus tak maIaran : 

III versus ItI (Uhat 2.l.2 bagian c.) 

III versus Idl (Uhat 2.l.2 bagian d.) 

Lateral versus getar: 

III versus Irl (Uhat 2.1.2 bagian j.) 

Lateral versus nasal: 

III versus Inl (Uhat 2.1.2 bagian 1.) 

Lateral versus frikatif: 

III versus lsi (Ulihat 2.1.2 bagian c.) 

r. /w/ Labial Sentral Bersuara 
MaIaran versus tak maIaran : 

Iwl versus Ipi (Uhat 2.1.2 bagian a.) 

Iwl versus Ibl (Uhat 2.1.2 bagian k.) 

s. Iy/ Palatal Sentral Bersuara 
Malaran versus tak malaran: 

Iyl versus Icl (Uhat 2.1.2 bagian e) 

Iyl versus Ijl (liliat 2.1.2 bagian f.) 

Sentral versus nasal: 

Iyl versus Inl (U.hat 2.1.2 bagian m.) 

2.2 Vokal 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat vokal, yaitu Iii , lei, la/, I~/. lui, 













2.2.1 	 Distribusi dan Realisasi Fonetis 
Distribusi dan realitas fonetis dalam bahasa Melayu lambi adalah kemung­
kinan-kemungkinan munculnya fonem vokal dal~m sebuah kata p:l'da posisi 
awal, posisi tengah, dan posisi akhir. 
Iii [i] atau [i :]. Keduanya merupakan alofon yang bervariasi bebas 
dan kedua alofon itu muncul pada semua posisi. 
Contoh: [itu] atau [Uu] 'itu ' 
[ibu] atau [i'bll] 'ibu' 
[siku] atau [si: ku] 'siku' 
[sa kiT] atau .[saki:t] 'sakH' 
[lari] atau [Iari:] 'lari' 
. lei dan 13 1merupakan dua fonem yang berbeda. Contoh untuk pasangan mi­
nimum tidak ditemukan, akan tetapi kedua fonem itu terdapat dalam pasang­
an kembar seperti [enam] 'enam' dan [ena?] 'enak', dan [s<Jda.!J] 'sedang' 
dan [seko?] 'satu'. ladi, kedua fonem ini hanya terdapat dalam pasangan 
kembar. 
Pike (1956) mengatakan bahwa kedua bunyi itu berkontras dalam 'ana­
logus environment'. Bila dua bunyi berkontras demikian, keduanya mef\!­

pakan dua fonem yang berbeda. 

lal [a] muncul pada semua posisi. 

Contoh: 	 lamanl 'tenang' lagil 'beri' 
lapa?I 'ayah' lawa?1 'kami' 
Ibawal 'bawa ' Ibasal 'basah' 
lui 	 [u] atau [u : ] 
Keduanya bervariasi bebas . Fonem ini muncul pada posisi awal, te­
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ngah, dan akhir dan karenanya kedua alofon ini muncul pada semua 
posisi. 
Contoh: /ubaT/ a'tilU [u:baTr 'obat' 
[ una?} atau [u :na?] 'duri' 
[iumat] atau [iu'mat] 'jumat' 
[kuc~] atau [ku:ci,9] 'kucing' 
[siku] at au [siku: ] 'siku' 
[waktu] atau [waktu:] 'waktu' 
2.2.2 	Pasangan Minimum 
9ama halnya dengan fonem konsonan, untuk membuktikan bahwa fonem 
vokal di atas (Tabel 2) merupakan fonem dan tidak merupakan alofon dari 
lainnya diperlukan pasangan min.imum. 
a. 	 /i/ Vokal Tinggi Depan 
Tinggi versus tengah: 
/i/ versus /e/ 
Contoh: 	 /ani/ • 'nama orang' /sida'!JI 'sidang' 
Janel 'aneh' /seda!J/ 'sedang' 
Tinggi versus belakang: 
/i/ versus /u/ 
Contoh: /baji/ 'baji' /laki/ 'suami' 
/baju/ 'baju' /laku/ 'laku' 
/lali/ 'beku' /tulis/ 'tulis' 
atau 'bodoh' 
/lalu/ 'lalu' atau /tulus/ 'tulus' 
')ewat' 
Tinggi depan versus bawah sentral: 
li/ versus / a/ 
Contoh: 
/pagi./ 'pagi.' /biru/ 'biru 
/paga/ 'pagar /barul 'baru' 
/limo/ 'lima' /kitol 'kita' 
/Iamo/ 'lama' Ikato/ 'kata' 
Tinggi depan versus tengah belakang: 


















Vokal Tengah Depan 
versus Iii (lihat 2.2.2 bagian a.) 
Tengah depan versus bawah seotral: 
lei versus lal . 
Cootoh: 
lena?1 'enak' leJo?1 'cantik' 







Tengah depan versus tioggi belakang: 
lei versus luI 
Contoh·: 
.lena?} 'enak' IkaJe'!]1 'kaleng' 







Depan versus belakang: 




c. 	Ial Vokal Bawah Sentral 
Bawah sentrai versus tinggi depan: 
lal versus Iii (lihat 2.2.2. bagian a.) 
Bawah sentral versus ten&ab depan; 
lal versus lui (lihat 2.2 .2 bagian b.) 
Bawah sentral versus tinggi belakang; 
lal versus lui 
Cootoh: 
lsakul /'saku' lantal 'entah ' 




Bawah sentraJ versus tengah belakang: 




d. lu/ Vokal Tinggi Belakang 
BeJakang versus depan: 
lui versus Iii (Uhat 2.2.2 bagian a.) 
Tinggi belakang versus dengan depan: 
jul versus lei (Uhat 2.2.2. bagian b.) 
Tmggi belakang versus bawah sentral: 
lui versus lal (Uhat 2.2 .2 bagian c.) 
Tinggi versus tengab: 
















Vokal Tengah Belakang 
Tengah belakang versus Tinggi depan: 
versus Iii (Libat 2.2.2 bagian a .) 
/0/ 
8elakang versus depan: 
versus lei (Ubat 2.2.2 bagian b .) 
/0/ 
Tengal! belakang versus bawah sentral : 
versus /a l (Libat 2.2.2 bagian c.) 
/0/ 
Tengah versus tinggi : 
versus /u/ (Lihat 2.2.2 bagian d.) 
2.3 Diftong 
Dalam bahasa MeJayu Jambi hanya dikenal tiga diftongsaja. yaitu /ay/, 
/aw/ dan loy /. 
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2.3.1 Distribusi dan Realisasi Fonetis , 
Ketiga diftong ini muncul pada posisi akhir kata dasar dan pada posisi 
tengah kalau kata itu mendapat infiks. 
layl => [ay] atau [ey] . Kedua a10fon ini bervariasi bebas, 
Contoh: [su~ay] atau [su~ey] 'sungai' 
[tupay] atau [tupey] 'tupai' , 
lawl -> [awl atau [0] . Alofon [0] hanya muncul pada beberapa kata 
tertentu saja, seperti pada [danawI a tau [dano] 'dana u' dan 
[pulaw] atau [pulo] 'pulau' , 
loy I => [oi] dan hanya didapatkan pada kata seru saja seperti [oy I 
'hai'dan [amboy] 'amboi', 
2.3.2 	Pasangan Minimum 
Pasangan minimum untuk ketiga diftong ini sukar diten;lUkan, kecuali de. 
ngan pasangan noL 
Contoh : layl versus lawl 
idamayl 'damai' 
/damawl ' tak ada arti' 
Idanayl 'tak ada arti' 
Idanawl 'danau' 
layl versus loyl 
Idamayl 'damai' 
Idamoyl 'tak ada arti' 
lambayl 'tak ada arti' 
lamboyl 'amboi' 
lawl versus loyl 
Idanawl 'danau 
/danoyl 'tak ada arti' 
lambowl 'tak ada arti' 
lamboyl 'amboi' 
2.4 Tekanan 
Tekanan dalam bahasa Melayu Jambi dibagi atas tekanan kata dan tckanan 
kalimat. Tekanan kata tidak membedakan arti dan biasany~'jatuh pacta suku 
kata akhir. 
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Contoh: /rumah / 'rumah' 
/!Jopi/ 'mengopi' 




Tekanan kalimat pada umumnya jatuh pada akhir suku kata pada kata 
erakhir dalam kalimat itu. 
Contoh: /ma? tu tUka?Jcuci/ 
'Ibu itu tukang cuci' 
JuraT) nan kuat lu petani/ 
'Orang yang kuat itu petani' 
Tekanan kalimat juga jatuh pada kata yang dipentingkan. 
Contoh: /ma? tu t~k3] cuci/ 
'Ibu itu tukang cuci' 
/UraTJ nan kllat lu petani/ 





Dalam bab ini dibicarakan b, ;..-butir yang berkaitan dengan morfologi , 
pembicaraan tentang kata, dan pt _, lbentukannya . Aspek-aspek yang dides­
kripsikan dan dianalisis adalah penggolongan kata, proses morfologis dan 
afiksasi. 
3.1 	 GoioQgan Kata 
Kata dalam bahasa Melayu lambi dibagi menjadi dua golongan, yaitu 
golongan partikel dan golongan bukan partikel. Selanjutnya, kedua golongan 
ini diklasifikasikan lagi atas beberapa kelas. 
3.1.1 	 Golongan Partikel 
Golongan partikel ialah golongan tertutup yang ariggotanya terbatas dan 
lazimnya tidak pernah dipakai sebagai kalimat dalam suatu jawaban pendek . 
Partikel, dilihat dari segi posisinya, dibagi menjadi preposisi dan postposisi. 
a. 	Preposisi 
Dalam bahasa Melayu lambi preposisi menurut fungsi dapat lagi dikelo rn­
pokkan atas 4 bagian, yaitu (i) direktif, (ii) agentif, (iii) penunjuk orang, 
dan (iv) konektif. 
1) Direktif 
Ka ta-kata partikel yang menunjukkan arah atau bersifat direktif adalah 
/di/ 'di', /ke/ 'ke, /dari/ 'dari', /akan/ 'akan', dan /untu?/ 'untuk ' , seperti 
pada frase di bawah ini. 
/di rumah/ 'di rumah' 

Ike sawah/ 'ke sawah' 

/dari rumah/ 'dari rumah' 

/akan rurnahnya/ 'akan rurnahnya' 







Partikel yang menunjukkan pelaku ialah /oleh/ 'oleh'. 

Kata ini diikuti oleh pelaku. 

Contoh: /oleh rna? / 'oleh ibu' 

/oleh polisi/ 'oleh polisi' 
3) Pronominal Orangan 
Kata·kata pronominal orangan adalah kata-kata yang mendahului orang, 

dan dalam bahasa Melayu Jambi ada dua kata jenis ini, yaitu ISa:J/ 'sang' 

dan /si/ 'si'. 

Contoh: tsar; kencil/ 'sang kancil' 

lsi miskin/ 'si miskin' 
4) Konektif 
Konektif merupakan kata yang menghubungkan unit yang setara. 





a) Subordinatif, yaitu konektif yang berfungsi sebagai penghubung anak 

kalimat, seperti, /kalau/, /jika/, /supaya/, /ma?/, /karena/, dan /selama/. 
Contoh: 





'Kita akan memberinya obat kalau dia sakiI' 

/jika rna? dataJ kito belajar'/ .f 
jika-ibu-datang-kita-belajar' . 

'Jika ibu datang, kita belajar.' 

b) Koordinatif, yaitu konektif yang menghubungkan kata, frase, atau kali­
mat yang setara. Kata-katanya adalah /dan/ 'dan', /tapi/ 'tetapi', dan 
/de!)an/ 'dengan'. 
Contoh: 
/ayah de!)an ma?/ 'ibu dengan bapak' 

/kakak? atau adi? / 'kakak atau adik' 

/bukan buku tapi kalam/ 'bukan buku tetapi pensil' 





'Ayah bekerja dan ibu mengopi 

c) Korelatif yaitu konektif yang menunjukkan korelasi antara dua unit 
yang setara dan kata-kata yang dipakai di antaranya /makin ... makinl 









"Makin lama dia belajar makin pandailah di:r 

d) Kecaraan, yaitu konektif yang menunjukkan modalitas. 
Konektif yang menunjukkan modalitas dalam bahasa Melayu Jambi di 
antaranya, adalah, Ibukanl 'bukan', Ita?I 'tidak', Ibahwal 'bahwa', 
lrupon~1 'rupanya', dan lapol 'apakah' .. 
Contoh: 
laku ta? tau apo inyo pergi atau tid a? / 
saya-tidak-tahu-apakah-ia-pergi-atau-tidak 
'Saya tidak tahu apakah ia pergi at au tidak.' 
e) Keaspekan, yaitu konektif yang berkaitan dengan waktu, dan kata 
yang menunjukkan keaspekan adalah Isedagl 'sedang', Ilagil 'Iagi, 
lakanl 'akan, dan Ilahl 'telah'. 
Contoh: 




'Kita akan pergi besok!' 

f) 	Tata tingkat, yaitu konektif yang menunjukkan tingkat, seperti lamatl 
'amat', dan laga?1 'agak'. 
Contoh: 




'Air itu amat bersih. ' 





'Dia agak malu-malu.' 

b_ Postposisi 
Postposisi adalah konektif yang berperan sebagai penegas, penunjuk ling­
kat yang dapat diklasifikasikan sebagai enklitik dan lidak. 
Yang berupa enkIitik adalah postposisi yang berperan sebagai penegas dan 
konektif ini adalah Ilahl 'Iah', Ikahl 'kah'. 
Contoh : Ija!Janlah bergadaEI 
Ijanganlah-membuat-ribut 





Postposisi yang tidak berupa enklitik juga berperan sebagai penegas, dan 
kata-katanya ialah /benar/ 'benar', /sa1lat/ 'sangat', /pula/ 'pula', dan /lagi/ 
'lagi .' 
Contoh: /dio tidak? mau datan lagi/ 
dia-tidak-mau-datang-lagi 

'Dia tidal< mau datang lagi.' 

3.1.2 Golongan Bukan Partikel 
Golongan bukan partikel adalah golongan terbuka yang anggotanya tidak 
terbatas. Golongan ini dibagi menjadi (i) kata lugas dan (ii) kata bersusun. 
Dalam subjudul ini hanya dibicarakan kata lugas saja karena kata bersusun 
memerlukan pembicaraan tersendiri dalam proses morfologis bahasa Melayu 
Jambi. 
Kata lugas dibagi atas dua kelas, (i) kelas nominal dan (ii) kelas verbal. 
3 . Kelas Nominal 
Kelas nominal ialah semua kata yang dapat menduduki posisi subjek 
dan objek dalam klausa at au kalimat. Kelas nominal ini dapat dikelompok. 
kan menjadi (i) kata benda, (ij) kata ganti, dan (iii) kata penentu. 
1) Kata benda adalah kata yang menunjukkan nama benda yang dapat berupa 
benda kongkret atau abstrak, nama orang, nama binatang, dan nama 
makhluk lainnya, seperti /kancel/ , 'kancil', /jalo/ 'jala', /pisau/ ' pisau', 
dan /lantei/ 'lantai'. 
Contoh: /Kancenu lari/ 
/kancil-itu-Iari 

'KancH itu lari.' 





'ibu menyapu lantai.' 

2) Kata ganti dapat berupa kata ganti orang at au benda dan kata ganti tanya. 
Kata ganti orang di antaranya ialah lsayo/ 'saya', /kami/ 'kami', /kito/ 









/kami m~unda.!1 dio/ 

kami - mengundang - dia 

'Kami mengundang dia.' 

Kata ganti tanya adalah /apo/ 'apa' dan /sapo/ 'siapa'. 
Contoh pemakaiannya: 

/apo tu? / 











3) Kata Penunjuk 
Kata penunjuk /ini/ 'ini' san /itu/ 'jtu' merupakan sub kelas nominal. 
h. Kelas Verbal 
Kelas verhal adalah semua kata yang tidak menduduki posisi subjek 
ataupun objek. Kelas ini dibagi menjadi (i) kata kerja, (ii) kata sifat (KS), 
dan (iii) kata bilangan. 
1) Kata Kerja 
Kata kerja selalu mengisi slot predikat dan berperan sebagai tindakan, 




adik - duduk 

, Adik duduk.' 

/kami minum kopi/ 

kami - minum - kopi 









2) Kata sifat juga mengisi slot predikat, tetapi tidak menunjukkan tindakan, 
seperti /murah/ 'murah', /putih/ 'putih', dan /tuo/ 'tua'. 
Contoh : 
/rumah tu putih/ 

rumah - itu . putih 

'Rumah itu putih.' 
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Idio sudah tuol 
dia - sudah - tua 
'Dia sudah tua.' 
3) Kata bilangan adalah kata yang menunjukkan kuantitas dan dapat berupa 
bilangan nyata, seperti Iseko? I 'satu', Iduol 'dua', dan Itigol 'tiga' ataupun 
berupa bilangan tak tentu, seperti Ibana?1 'banyak' dan IdikiTI 'sedikit'. 
Contoh: 
Ikerbau n'o seko? I 
kerbau - nya - satu 
'Kerbaunya satu ekor.' 
Ibuku kami baria? I 

'Buku kami banyak.' 

3.2 	 Proses Morfologi 
Cara pembentukan kata dengan menghubungkan morfem yang satu dengan 
morfem yang lain disebut proses morfologis. Peristiwa pembentukan kata­
kata itu menimbulkan perubahan-perubahan daIam bentuknya serta berpeng­
aruh terhadap fungsi dan arti kata-kata itu. 
Proses morfologis yang terdapat dalam bahasa Melayu lambi diklasiflka­
sikan atas afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. 
Golongan kata yang mendapat afiksasi, redupJikasi, ataupun komposisi 
adalah golongan nonpartikeJ. 
3.2.1 Afiksasi 
Pembicaraan mengenai afiksasi meJiputi dua hal, yaitu masaIah morfo­
fonemik dan bentuk-bentuk afIks. 
a. 	Morfofonemik 
Perubahan bentuk morfem yang disebabkan oleh kondisi fonologis disebut 
morfofonemik. Perubahan ini terjadi karena penggabungan prefiks yang 
berupa morfem terikat dengan morfem bebas. Dalam bahasa Melayu lambi 
peristiwa ini teIjadi terutama pada prefiks {meN-} dan {peN-} 
1) Prefiks {meN-} 
Perubahan bentuk {meN-} dapat digambarkan sebagai berikut. 
a) 	Bila {meN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem awal 
Ip/, It I. dan lsI. maka {N-} berubah menjadi Im/, In/. dan In/. sedang­




{meN-} + 	/puteh/ -+ /memutih/ 'memutih' 
/pucat/ -+ /memucat/ 'memucat' 
/pupu? / -+ /memupu? / 'memupuk' 
{meN-} + 	/tJ!Jgi/ -+ /men~gi/ 'meninggi' 
/tu:!Jgu/ -+ /fhenu;Jgu/ 'menunggu' 
/ta,!)kap/ -+ /men~'!Jkap/ 'menangkap' 
{meN-} + 	/suruh/ -+ /menuruh/ 'menyuruh' 
/susun/ -+ /menusun/ 'menyusun' 
/saru'!}/ -+ /menarUj/ 'menyarung' 
Selanjutnya, {me-} sering hilang sehingga bentuk /memutih/, /mening­
gi/, dan menuruh/ berubah menjadi /mutih/, mngi/, dan /nuruh/ . 
-b) 	Dila {meN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem awal 
/r/, maka {N-} luluh. 
Contoh: 
{meN-} + 	/ratus/ -+ /meratus/ 'meratus' 
/rebuT/ -+ /merebuT/ 'merebut' 
/rajuT/ -+ /merajuT/ 'merajut' 
c) 	Dila {meN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang dimulai fonem /k/, 
/b/ dan /h/, maka {N-}berubah menjadi /Ij/ atau /m/. 
Contoh: 
{meN-} + 	/kopi/ -T /me:!j0pi( 'mengopi' 
fker!:J/ -+ /m:Jeri'!Jf 'mengering' 
/hitam/ -+ /me!]itam/ 'menghitam' 
/habis/ -T /me:yabis/ 'menghabiskan' 
/baco/ -+ /membaco/ 'membaca' 
fouka/ -T /membuka/ 'membuka' 
Dalam proses ~lanjutnya masih terdapat kemungkinan lain, yaitu peng­
hilangan {me-} sehingga /mer;opi/, me!}itam/, dan /me,9abis/ berubah 
Jagi menjadi /nopi/, /nitam/ , dan /f)abis/. 
Proses ini terjadi kalau {men-} terdapat dalam bentuk {me!)-}. Di1a 
{meN-} berupa {mem-}- maka terjadi dua hal, yaitu {me-} hilang dan 
fonem awal luluh sehingga /membal:a/ dan /membuka/ berubah men­
jadi Imaco/ dan /muka/ . 
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d) Bila [me N-] digabungkan dengan bent uk dasar yang diawali dengan 
fonem vokal. maka {N-} berubah menjadi /n/ dan proses yang tetjadi 
pada butir c. 
Contoh: 
{meN-} + /ambiJ/ ~ /me!]am bill ~ [?]ambil/ 
'mengambil' 
~/inaT/ ~ /meninat/ 	 /ninaT/ 
'mengingat' 
/ukur/ /menukur/ ~ 	 /nukur/~ 
'mengukur' 
Bentuk pertama muncul pada bahasa tulisan dan bentuk kedua pada 
bahasa lisan. 
e) 	Bila {meN-} mengikuti bentuk dasar yang dimulai dengan fonem 
fbi, /d/, /~/, Ij/ dan /g/, maka terjadi perubahan-perubahan sebagai 
berikut. {N-} berubah menjadi /m/ kalau diikuti oleh fonem fbi; 
{N-} berubah menjadi /n/ bila diikuti oleh fonem /d/. /c/, dan /j/; 
{N-} berubah menjadi /n/ kalau diikuti oleh /g/. Pada kasus terakhir 
ini {meN-} menjadi hilang. 
-Contoh: 
meN- + 	/beli/ ~ /membeli/ 'membeli' 
/bunuh/ ~ /membunuh/ 'membunuh' 
/benam/ ~ /membenam/ 'membenam' 
/dua/ ~ /mendua/ 'mendua' 
/dudu?/ ~ /mendudu?/ 'menduduk' 
/cat/ ~ /mencaT/ 'mengecat' 
/cataT / ~ /mencataT/ 'mencatat' 
/jauh/ /menjauh/ 'menjauh'~ 
~/jalo/ /menjalo/ 	 'menjalo' 
/gulo/ ~ /gulo/ 	 'menggulo' 
2) Prefiks {pen-} 
Prefiks peN- yang digunakan dengan morfem bebas lainnya menye­
babkan perubahan seperti berikut. . 
a) /N-/ berubah menjadi /n/ bila mengikuti kata yang dimulai dengan 
konsonan /k/; bern bah menjadi /m/ bila mengikuti ka ta yang dimu­
lai dengan konsonan /p/, berubah menjadi /n/ bila mengikuti kata 
yang dimulai konsonan /s/, berubah menjadi /n/ bila mengikuti kata 
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{peN-} + /kopi/ -+ /pe.!JOpi/ 'pengopi' 
{peN-} + /pahaT/ -+ /pemahaT/ 'pemahat' 
{peN-} + /sedap/ -+ /penedap/ 'penyedap' 
{peN-} + /takuT/ -+ /penakuT/ 'penakut' 
b) /N/ berubah menjadi bJI bila mengikuti kata yang dimulai oleh bunyi 
vokal. 
Contoh · 
{peN-} + /urus/ -+ /penurus/ 'Pengurus' 
{pe N-} + /isi/ -+ /pe.:Jisi/ 'pengisi ' 
{peN-} + /a!JkaT/ -+ /p~a!JkaT/ 'pengangkat' 
c) /N/ berubah menjadi /n/ bila mengikuti kata yang dimulai bunyi /d/. 
Contoh: 
{peN-} + /datan/ -+ /pendatan/ 'pendatang' 
{peN-} + /duduk/ -+ /penduduk/ 'penduduk' 




{peN} + /Iari/ -+ /pelari/ 
 'pelari'­
b. Bentuk-bentuk Afiks 
Pada bagian ini akan dikemukakan afiksasi dalam bahasa Melayu lambi, 
khususnya mengenai pendistribusian afiks dan beberapa kemungkinan arti 
yang dikandungnya sebagai hasil penggabungannya. 
Afiks dalam bahasa Melayu lambi sebagai berikut. 
I. Prefiks : 	meN-, peN-, ke-, ber-, di-, tao, dan se, 
2. Sufiks 	 -kan, -an, dan -j, 
3. inflks : oar, -al-, 
4. 	Konfiks : maN- ... -kan, man-... -i, peN-... -an, 
ke-... -an, berke-... -an, di-... -i, 
ta-... -kan, dan ta-.. .-i. 
1) Prefiks 
Prefiks dalam bahasa Melayu lambi, seperti dikemukakan di atas, terdiri 
dari meN-, peN-, ke-, ber-, di-, tao, dan se-. 
Ada dua pokok pembicaraan dalam membahas prefiks, yaitu bentuk serta 
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fungsi dan artinya dalam hubungannya dengan BDas at au KD tempat prefIks 
ini 	melekat. Dalam pembicaraan ini sekaligus juga dibicarakan sufiks yang 
bergabung dengannya. 
a) 	{meN-} + (KD) 
Prefiks ini dapat digabungkan dengan syarat-syarat berikut. 
(1) 	 Bila {meN-} digabungkan dengan KB, maka {meN-} dapat berbentuk 
{mem-}, {men-}, {men-} dan {men-} seperti telah diuraikan pada 




/pupu?/ 'pupuk' /mupu?/ 'memupuk' 
/tariF 'tari' /nari/ 'menari' 
/sabun/ 'sabun' /nabun/ 'menyabun' 
/kopi/ 'kopi' l!Jopi/ 'mengopi' 
/gulo/ 'gula' /gulo/ 'menggulai' 
/
Prefiks {meN-} di sini berperan sebagai pembentilk KK. 
(2) 	 Bila {meN-} digabungkan dengan KK, maka {meN-} mempunyai 
alomorf {men-}. {mem-}, {men-} dan {men-} seperti yang diurai­
kan pada 3.2.1 a. 
Contoh: 
/pukul/ 'pukul' /memukul/ 'memukul' 
/buka?/ 'membuka' /membuka?/ 'membuka' 
/ambi?/ 'ambil' /me21ambil/ 'mengambil' 
/tutup/ 'tutup' /menutup/ 'menutup' 
Dalam praktiknyapenghilangan[me-] sering terjadi dengan perubahan­
perubahan sebagai berikut. 
/memukul/ -+ /mukui/ 'memukul' 
/membaco/ -+ /maco/ 'membaca' 
/me.21ambi?/ -+ /21ambi?/ 'mengambil' 
Prefiks {meN-} adalah mempertegas bentuk prakata keIja menjadi 
kata kerja. 
(3) 	Penggabungan {meN-} dengan KS menghasilkan KK. Jika ditinjau dari 
segi bentuknya_ kaidah yang digunakan sal]la dengan kaidah pengga­
bungan {meN-} dengan KK. Jadi. peran {meN-} adalall pembentuk 
KK. Dari segi arti, {meN-} berarti 'menjadi'. 
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Contoh: 
/puteh/ 'putih' /memuteh/ 'memutih' 
/itarn/ 'hitam' /menitam/ 'mengitam' 
/ti!)gi/ 'tinggi' /me~gi/ 'meninggi' 
(4) 	 Penggabungan {meN-} dengan Kbil menhasilkan KK dengan alomorf 
{men-}, {men-}, {men-} dan {me-}. Distribusi ke empat alomorf 
ini sarna dengan distribusi yang ditentukan pada penggabungannya 
dengan KK ataupun KS. 
Contoh: 
/satu/ 'satu' /menatu/ 'menyatu' 
/dua/ 'dua' /menduo/ 'mendua' 
/ratus/ 'ratus' /meratus/ 'meratus' 
tmeN} pada penggabungan ini dapat berarti 'menjadi' atau 'mengada­
kan peringatan'. /menatu/ berarti 'menjadi satu' dan /meratus/ berarti 
'mengadakan peringa tan sera tus hari'. 
b) ( {meN} + (KD) +{-kant ) 
Kata dasar pada rumusan di atas dapat diisi oleh KB, KK, KS, ataupun 
KBil. 
(1) 	Bila slot pengisi KD adalah KB, penggabungan ini menghasilkan KK. 
Ada dua _kemu_ngkinan dari fungsi penggabungan dalam rumusan ini , 
yaitu {i){meN-} merupakan prefiks yang berperan sebagai pembentuk 
KK dan t -kant sebagai sufiks yang berarti mengerjakan sesua tu un tuk 
orang lain dan {me N-} dan {-kan} sekaligus me rupakan konfiks. 
Contoh: 






{meN-} dan {-kan} sebagai konfiks adalah 

/membukukan/ 'membukukan ' 

(2) 	 Bila slot pengisi KD adalah KK, maka secara kategorial tidak ada peru­
bahan kelas kata. Prefiks dan sunks di sini mempunyai peran semantis 







(3) 	 Bila KD berupa KS, maka penggabungan ini menghasilkan suatu kata 
kerja. Dari rumusan sebelumnya, yaitu ( {meN-} + (KD) terlihat bah­
wa {meN-} berfungsi pembentuk KK. Dengan penambahan {-kan} 
sebagai sufiks, fungsi pembentuk KK transitif. 
Contoh: 
/m~itamkan/ 'menghitamkan' 
/men~gikan/. 'meninggikan ' 
(4) 	Kalau slot pengisi KD adalah KBil, penggabungan ini menghasilkan 
KK. {meN-} dan {-kan} masing-masing adalah prefiks dan sufiks. 




c) ( {peN-} + (KD) 
Slot pengisi KD dalam rumusan di atas adalah KB, KK, KS, dan KBil 
sehingga menghasilkan kata yang memiliki pengertian baru. 
(I) 	Prefiks'{peN-} yang digabungkan dengan KB tidak mengubah kategori 
kelas kata. Perubahan yang terjadi ialah yang dihasilkan dapat berupa 
KB yang berarti 'alat' atall 'pekerjaan' . Di samping itu, kata yang 
dihasilkan dapat berupa yang berarti 'bersifat'. Distribusi ketiga 
art' KB itu tidak dapat dibedakan secara tajam dan biasanya ketiga­
nya dibedakan dalam kon teks suatu pembicaraan. Jadi, biasanya 
pembedaan ini terlihat dalam wacana sehingga pembicaraan ini sudah 
di Illar dari penelitian ini. 
Contoh: 
/pemahat/ 'alat untuk memahat' atau 'tukang pahat' 
/pe.!]opi/ 'pengopi' 
(2) 	 Bila slot pengisi KD adalah KK, kata yang dihasilkan dapat berupa 
KB atau KS. Bila kata yang dihasilkan adalah KB, prefiks inj ber­
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arti 'pekerjaan' dan bila kata yang dihasilkan adaJah KS, arti prefiks 
ini adalah suka. 
Contoh: 
/pelari/ 'pelari' 




(3) 	Kalau slot pengisi KD berupa KS, kata yang dihasilkan adalah KB 
atau KS (peN-] berarti 'alat' kalau kata yang dihasilkan adalah KB, 
dan prefiks itu berarti 'suka', 'biasa' atau 'bahan' . 
Contoh : 
/penedap/ 'bahan untuk menyedap' 

/pemalu/ 'suka malu' 

/pemanis/ 'alat untuk memaniskan' 

(4) 	Bila slot pengisi KD berupa KBil, kelas kata tidak berubah dan [peN-] 
di sini berarti 'dibagi menjadi'. 
Contoh : 
/peduo/ 'perdua' 
• /petigo/ 'pertiga' 
d) ([peN.] + (KD) + {-an}) 
Kata dasar pada rumus ini dapat diisi oleh KB, KK, KS, dan KBil. 
(l) 	Slot pengisi KD tidak mengubah kelas kata . Arti prefiks di sini adalah 
'sifat ' atau 'hasil pekerjaan' atau 'tempat'. 
Contoh : 





/pesawahan/ 'tempat bersawah' 
(2) 	Prefiks {peN} yang diikuti oleh KK sebagai slot pengisi KD mengha­






(3) 	Prefiks [peN-] yang diikuti oleh KS menghasilkan KB dan berarti 










e) 	([ ke-] + (KD» 
Prefiks [ke-} dan (KD) merupakan penggabungan yang unik karena ha­
nya ada satu kata saja yang dapat mengisi slot KD, yaitu /tuo/ 'tua'. 
Kata tersebut adalah /ketuo/ 'ketua'. 
f) 	([ke-] + (KD) + [-an]) 
Slot pengisi KD dapat berupa KB, KK, KS, dan KBil. 
(l) 	Bila KD diisi oleh KB, kata yang dihasilkan tidak berubah kelasnya. 
Prefiks dan sufiks di sini berfungsi sebagai konfiks dan berarti 'hasil' 






(2) 	Bila KD diisi oleh KK, kata yang dihasilkan berupa KB. Prefiks dan 












(3) 	 Bila KO diisi oleh KS, kata yang dihasilkan berupa KB dan [ke-] dan 





Kalau KO diisi oleh KS yang menunjukkan warna maka prefiks dan 

sufiks juga merupakan konfiks dan kelas kata yang dihasilkan tidak 






/keputihan/ ' keputihan' 
g) ( [be-] + (KO) 
Prefiks di sini mempunyai alomorf [be-1, [ber-] , dan [ba-] munclIl pada 







Kedua bentuk [be-] dan [ber-l bervariasi . bebas, sehingga bentuk /be­





Oalam rumllsan iui KD dapat beJupa KB, KK, KS, da n KBil. 

(J ) Bila slot pengisi KD berupa KB , maka kata Y'V1g dihasilkan oleh k OI1l­
binasi it u lnerupakan KK int ransit if dan bermakna resipn ka. 
Conto h : 
ibetinju/ 'beitinju' 
/basalam/ 'bersalam' 
/beluban/ 'be rlubang' 
Perlu ditambahka n di sini b h wa [be-J akan berarti 'memaka i" me­
ngendarai ' atau 'menaiki' b ila kata benda da 'mya menunjukkan alat 
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transportasi atau 'pakaian'. 
Co ntoh : 





(2) 	Bila slot pengisi KD berupa KK, maka kata yang dihasilkan tidak beru­
bah kategorinya. Fungsi prefiks di sini adalah penegas. Artinya dengan 
adanya prefiks itu kelas kata itu tidak diragukan lagi sebagai KK. 
Contoh: 
/belari/ 'berlari' 
/bekejo/ ' bekerja ' 
/betepu?/ 'bertepuk' 
(3 ) 	Di la slot pengisi KD berupa KS, kat a yang dihasilkan adalah KK in­
transitif. Prefiks di sini berfungsi pembentukan KK intransitif. 
Contoh : /basedih/ 'bersedih' 
(4) 	Kalau slot pengisi KD berupa Kbil, kata yang dihasilkan adalah KK in­
transitif. Jadi, fungsi preflks di sini juga sebagai pembentuk KK dan 
berarti 'hirnpunan ' a tau 'kumpulan'. 
Contoh: /baduo/ ' berdua' 
/betigo/ 'bertiga' 
/berampek/ ~erempat' 
h) ( [be-) + (KD) + [-an]) 
Kata dasar pada mmus ini.dapat berupa KB, KK, KS, ataupun KBil. 
( I) Prefiks [be- ] dan sufiks [-an] yang dikombinasikan dengan mem­
bentuk intransitif dan berarti tindakan resiprokatif. 
Contoh : /beteriakan/ 'berteriakan' 
/ basalaman/ 'bersalaman' 
/bemusuhan/ ' bermusuhan' 
(2) Prefiks [be-] dan sufiks [-an] yang dikombinasikan dengan KK tidak 
mengubah kategori dan mempunyai peran semantis yang berarti 
'matu perbuatan dilakukan bersama-sama dan pada waktu yang ham­
pir bersamaan' dan 'sali ng'. 
CODtoh : /beloncatan/ 'berlonca tan' 
/b ela rian/ ' berlarian' 
/bebunuhan/ 'berbunuhan' 
/basalaman/ ' bersalaman ' 
P) 	Prefiks [be-] dan su iks [ -a n] yang berkombinasi dengan KS mengha­
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silkan kata kerja (KK). Pada dasarnya, kedua afiks itu berfungsi se­

bagai pembentuk KK. Jadi, merupakan konfiks dan berarti 'dalam 

keadaan seperti terdapat dalam BOas'. 

Contoh: /bejauhan/ 'berjauhan' 

/bedekatan/ 'berdekatan' 
Kata dasar yang dipakai dalam rumus ini adalah KS yang menunjuk­
kan jarak seperti /jauh/ 'jauh' dan /dekat/ 'dekat'. 
i) 	 ([be-] + [-ke] +(KO)+ [-an]) 
Ketiga afiks dalam rumus ini mengapit KO yang berbentuk KO, KK, 
atau KS. Proses terbentuknya kata ini adalah sebagai berikut. Kafa dasar 
yang berupa KB, KK, ataupun KS mendapat konfiks [ke- ... -an] . Kata 
ini kemudian menjadi BOas dalam penggabungan [be-] dan BOas. 
(1) 	 Bila slot pengisi KO merupakan KB, BOas merupakan kata benda dan 
[be-] berfungsi pembentuk KK dan berarti mempunyai. 
• 	 Contoh: /berkeba21saan/ :berkebangsaan' 

Oari data yang ada hanya ditemukan satu contoh saja. 

(2) 	 Bila slot pengisi KO merupakan KK, BOas yang mempunyai rumus 
([ke-] + (KK) + [-an]) adalah KB. Oalam hal ini [be-] berfungsi pem­
bentuk KK dari BOas yang secara katagor.ial adalah KB dan juga ber­
arti'mempunyai'. 
Contoh: 
/ bekedudu?an/ 'berkedudukan' 
/ beketurunan/ 'berketurunan' 
(3) 	Kalau slot pengisi KO berupa KS, BOas berupa KB dan prefiks [be-] 
berfungsi pembentuk KK, seperti /berkeberatan/ 'berkeberatan'. 
Oi sam ping itu, terdapat konfiks yang unik dengan kat a /liar/ 'liar', 
yaitu bahwa ketiga afiks itu merupakan konfiks karena tidak ada 
BOas. "'berliar, "'tiaran, atau "'berkeliaran. 
j) 	 ([be-] + [-peN-] + (KO» 
Proses morfologi terbentuknya kata di a tas adalah berupa penambah 
[peN-] pada kat a dasar, kemudian mendapat prefiks [be-] . BOas yang 
mengisi slot ([peN-] + (KO» di atas merupakan KB. Penambahan prefiks 
[be-] berfungsi pembentuk KK. Contoh : /berpendudu?/ 'berpenduduk ' . 




k) ([di-] + (KD» 
Prefiks [di-] merupakan penanda pasif dan konsekuensinya adalah bahwa 







/digebo? / 'dipukul' 
I) 	([di-] + (KD) + [-i]O 
Dalam hal ini KD dapat merupakan KB, KK, KS, ataupun KBil dan arti 
bentuk ini bervariasi sesuai dengan slot pengisi KD. 
(1) 	 BiIa slot pengisi KD adalah K.B, [di-] dan [oil pembentuk pasif yang 
terjemahannya dalam Bf dapat berupa ([di-] + (KB) + [-il atau [di-J 






(2) 	 Bila slot pengisi KD berupa KK, [di-J berfungsi sebagai pembentuk 
pasif dan [oil berarti 'pekerjaan diIakukan berulang-ulang' seperti 
/dibeboki/ 'dipukuli' atau 'dipukul berulang-ulang' . Di sam ping itu, 
[di-] + (KK) + [oil juga berarti belum suatu tindakan dilakukan de­
ngan satu tujuan, seperti /ditutupi/ 'ditutupi'. 
(3) 	Bila slot pengisi KD berupa KS, [di-] dan [i-] merupakan konftks dan 
berfungsi sebagai pembentuk KK pasif. Keduanya secara bersama se­
bagai penanda pasif dan berarti 'dijadikan' atau 'sesuatu dilakukan 





(4) 	Jika KD diisi oleh KBil, [di-] dan [-i) merupakan konftks dan ber­





m)([ta-} 	+ (KD» 
Dalam rumus ini, [ta-] dapat bergabung dengan KD yang berupa KB, KK, 
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dan KS. Bila slot pengisi KD adalah KB, kata yang dihasilkan adalah KK 
pasif dan terkandung makna ketidaksengajaan. PerJu ditambahkan di sini 





Jika slot pengisi KD adalah KK, prefiks ini berfungsi sebagai pembentuk 








Jika ~Iot pengisi KD berupa KS, kata baru yang terbentuk itu juga KS. 

PrefIks [ta-], oleh karena itu, mempunyai peran semantis dan arti yang 





/taitam/ 'terhitam' atau :paling hitam' 
/taputeh/ 'terputih' atau 'paling putih' 
/takayol 'terkaya' atau 'paling kaya' 
n)([ta-] + (KD) + I-kan]) 
Slot pengisi KQ dapat berupa KB,.KK, KS, dan KBil. 
(1) 	KB yang mengisi slot KD penggabungannya dengan [tao] dan [-kan) 
mengubah kategori KB menjadi KK transitif, sedangkan arti preflks 
itu juga menunjukkan bahwa 'tindakan atau perbuatan dilakukan 
tanpa kesengajaan_ Di samping itu, prefIks ini dapat juga berarti 
'dapat'_ 
Contoh : 
/tetepikan/ 'tertepikan' (tanpa sengaja) 
/tesepa?kan/ 'tersepakan' (tanpa sengaja) 
/tebu?tikan/ "dapat dibuktikan' 
(2) 	KK yang mengisi slot KD penggabungannya dengan [tao] dan [-kanJ 
tidak mengubah kelas kata yang dihasilkannya. Fungsi [ta- J dan 
[-kan] adalah pembentuk KK pasif transitif, sedangkan arti yang 
dikandungnya adalah 0) bahwa pekerjaan dilakukan tanpa sengaja 




I\.etutupkln/ . . )ertutupkan' 
Itabacgkan! 't.rbaeokan' 
/tdeta'kan/ 'terletakkan' 
O} K8 ya... mengisl slot KDpenutbungannya dengan It".) claD [-kan] 
. aMIliUbah k.daa. kata dan ~ta yang terbentuk aAaJah n, Kedua 
allks' ini betfungsi.seblgai penibentuk KK pasif tTansitif dan mem­
punya! trti bahwa 'pekerjaan dilakukan tanpa sengaja', 
Contoh: 
" - /tadekatkan/ 'terdekatkan' 
/.1atingikan/ 'tertingikan' 
/tljallbkan/ 'terjaubkan' 
(4.) K8iI yang ~ng!si slot KD penggabunsannya dengan [tao} dan [·kan) 
mengubah kelas kata dan kata yang dihasilk.an adalah ICK. 
FUDgSi kedua aflks itu adalah pembentuk KK pasif transitif dan uti 
yans dikandungnya juga menunjukkan bahwa pekerjaan dilakakan 









1t.lHsa afw dalam rumua di ata5 dapat digabungkan dengan KD yq ter· 
. dirt wi KB, Kf(. KS, ataupun KBi!. 
(I) Kalau slot pengisi KD merupakan KB, kat a yang dihasilk;m dari peng­
pbunpn int adalah KK. Kedua anks itu berfungsi sebagai pembentuk 








(2) Jik.a slot pengi8i KD merupelcap U, kata yang dihasilkan dar! peng­
pbunpn ini adalah juga KK. Ada tiga arti sabungan anks ini, yaitu 




'didudllki tanpa senpja' 
'tertuttw.' (denpn citra penekanan) 
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(3) 	BHa slot pengisi KO adalah KS, kata baru yang dihasilkannya adalah 
KK. Oleh karena itu, fungsi [ta-] dan [-j) adalah pembentukan KK 
sedangkan arti yang terkandung dalam kata yang terbentuk adalah 





p) ((KO) + [-an]) 
Penggabungan (KO) dengan [-an] di sini membentuk kata benda. KO 
dapat berupa KK atau KS. Suflks [-an] berfungsi sebagai pembentuk 
KB, baik dari KS maupun dari KK. Kalau slot pengisi KK, arti yang ter· 
kandung di sini ialah (i) tempat, (ij) alat, (iii) hasil dari .suatu yang dila­
kukan , dan (iv) sesuatll yang dilakukan sehubungan dengan BOas kata itu 
Contoh: 
/aliran/ 'aHran' atau 'tempat air mengalir' 

/a!Jkutan/ 'alat pengangkut' atau 'angkutan' 

/anaman/ 'anyaman' atau 'hasil dari penganyaman' 

/minuman/ 'minuman' atau 'sesuatu yang dapat diminum' 

Jika slot pengisi KO berupa KS, arti yang terkandung dalam bentuk ini 











q) ([se-] + )KO» 
Prefiks [se-] dapat mengikuti KO yang berupa KO, KS, dan KBil. 
(l) 	Bila [se-] mengikuti KO yang berupa KB, kelas kata yang berbentuk 
tidak berubah arti [se-] adalah bentuknya 'satu' atau 'pada'. 
Contoh : 
/sedusun/ 'sedusun' , 'satu dusun' , 'pada dusun yang sama' 
/sekota/ 'sekota', 'satu kOla', 'pada kota yang sarna' 
/sekantor/ 'sekantor', satu kantor, ' pada kantor yang sama . 
(2) 	Bila [se-] mengikuti KO yang kelas katanya KS, kata yang dihasil­
kan dari penggabungan ini tidak berubah kelas kat3nya. Arti [se.] 




/seti!Jgi/ 'setinggi' 'sama tinggi' 

/sejauh/ 'sejauh' 'sama jauh' 

/sehebat/ 'sehebat' 'sarna hebat' 

r) Jnnks 
Innks dalam bahasa Melayu Jambi terbatas sekali jumlahnya. Hanya ada 
dua infiks, yaitu /-ar-/ dan foal-/. Keduanya melekat pada KB. 
/gigi/ 'gigi' /garigi/ 'gerigi' 
/tunju? / 'tunjuk - /talunju? / 'telunjuk' 
/tapa? / 'tapak' - /talapa? / 'telapak' 
Arti innks pertama adalah 'berbentuk seperti' dan yang kedua berarti 
'bersifat seperti' . 
3.2.2 Perulangan 
Pembicaraan yang berkaitan dengan perulangan mencakup 3 hal, yaitu 
(i) bentuk kata yang diulang , (ii) proses morfologis perulangan, dan (iii) fung­
si dan arti perulangan. Ketiga hal ini akan dibicarakan sebagai suatu kesatu­
an, sesuai dengan bentuk-bentuk kata yang telah dibicarakan sebelumnya. 
Dari segi bentuk dapat dikategorikan bahwa ada tiga tipe perulangan, 
yaitu , (i) perulangan semu, (ii) perulangan penu~, dan (iii) perulangan seba­
gian. 
Perulangan semu tidak akan dibicarakan di sini karena kata yang diulang 
secara semu merupakan satu morfem saja. Jadi, tidak ada proses morfologis 
yang terdapat pada kata itu . Pembicaraan mengenai perulangan akan men­
cakup perulangan penuh dan perulangan sebagian saja . 
a. PeruIangan Penuh 
Perulangan penuh pada umumnya ditemukan pada perulangan kata dasar 
(KD). Kata dasar ini dapat merupakan KB, KK, KS, KBil , atau partike!. 
1) Kata Benda 
Perulangan kata benda dasar membentuk kata baru yang diulang secara 
penuh. KB yang diulang biasanya KB yang dapat dihitung dan berarti ba­
nyak . 
Contoh: 
/bu ku-buku/ 'buku-buku ' 
/ kalam-kalam/ ' pensil-pensil' 
Perlu ditambahkan di sini bahwa pengulangan penuh KBD ini secara 
struktur mengandung mungkin, tetapi dalam pemakaiannya jarang muncul. 
Denpri kita lain, pengulangan penuh ini frekuensinyarmda~~kaJi . 
lJ K.eI Kaje 
~ dapet j. mendapat pe'rulanganpenuh dan arti perulangan itt sini 
adalah menunjukkan bahwa pekerjaan dilakuk.an tanpa tujuan· tertontu 
dan dilakukan secara santai. 
Contoh: 
Idudu?·dudu?1 'duduk·duduk' 
tega?-tega?1 'berdiri tanpa tujuan tertentu' 
Imandi·maodil 'mandi-mandi' 
3) Kata Sir.t 
K.SDdapat dlull!.ng secara penuh dan arti perulangan adalah'sering', 'pe­
. ... jarAH',.atau··'meskipun'. . 
Contoh: 
layah sakit-sakit sajol 
ayah-sakit·sakit·saja ..' 
'Ayah sakit·sakit saja.' 
Ibuk).l tu baru-barul 
buku-itu·baru-baru 
'Buku itu baro-baro.' 
l,itam.itam tapi manisl 
hitam-hitam-tapi-manis 
'Hitam-hitam, tetapi manis.' 
Perbedaan ketiga arti perulangan di atas dapat diterangkan dalam konteks 
. kalimat karena ada kaitannya dengan slot pengisi predikat dalam sualU 
klausa. atau kalimat atau pun dengan pemakaian partikel dalam frase, klau­
sa, atau kalimat. 
Perulangan berarti 'sering' adalah kalau subjek kalimatnya merupakan 
orang, seperti pada contoh pertama, yaitu sakit-sakit. 
Perulangan berarti 'petunjuk jarnak' kalau subjek klausa atau kalimatnya 
adalah benda dan bukan orang, seperti yang terlihat pada contoh kedua, 
yaitu balU-balU. Perulangan berarti 'meskipun' kalau sesudah KS yang di­
ulang ada frase yang terdiri dari tapi + KS, seperti pada contoh tapi manis. 
4) Kata Bilangan 







5) Partikel juga dapat mendapatkan perulangan, seperti pada /kalaw/ 'kalau' 
menjadi /kalaw-kalaw / 'kalau-kalau'. Perulangan partikel terbatas sekali 
jumlahnya sehingga tidak banyak contoh yang dapat diberikan_ 
6) Perulangan penuh sebagian kecil ditemukan pada kata bersusun dengan 
rumusan seperti berikut. 
a) ([peN-] + (KD)) + [-MU]) 
Proses morfologis pembentukan kata ulang di atas berupa penggabung­
an prefiks dengan KD. Kemudian, kata yang dihasilkannya diulang 





b) (([peN-] + (KD) + [-an]) + [-MU] 
Perulangan penuh tipe ini juga mengalarni proses yang sarna dengan 
tipe sebelurnnya, yakni dirnulai dengan pe'lggabungan prefiks dengan 
KD, kernudian digabungkan lagi dengan sufiks. Setelah kata ini ter­






c) 	((KD) + [-an]) + [-MU]) 
Proses morfologis pernbentukan kata ulang ini dirnulai dengan peng­
gabungan (KD) dengan [-an] dan kernudian diulang secara penuh. Arti 









e) 	([ke-] + (KD) + [-an] + [-MU] 
Proses perulangan terjadi dengan membentuk BDas dengan pengga­
bungan prefiks, KD, dan sufiks. Kemudian, kata itu diulang secara pe­
nuh, yaitu bila slot pengisi KD berupa KB atau KK. 
Contoh: 	 d ' 
/kebudayaan-kebudayaan/ ' kebudayaan-kebu ayaan 
/kedatl!!Jan-kedata.!Jan/ 'kedatangan-kedatangan' 
b. Perulangan Sebagian 
Perulangan sebagian ditemukan pada kata bersusun seperti yang telah di­
uraikan sebelumnya. Uraian mengenai perulangan sebagian juga didasarkan 
atas bentuk-bentuk yang telah dikemuk-akan. 
1)([meN-] + (KD) + [-MU]) 
Seperti telah diuraikan sebelumnya, pengisi slot KD dapat berupa KB, 
KK, KS, atau KBil. Pro morfologis terbentuknya perulangan ini adalah 
dari penggabungan prefiks [meN-] dan KD berbentuk KK kalau Bnas­
nya merupakan KB, KS dan KBil. Kalau BDas-nya berupa KK, prefiks itu 
berfungsi sebagai pembentuk KK transitif. Setelah terbentuk KK yang 
baru itu, barulah BDas itu mendapat perulangan. Arti perulangan tipe ini 
biasanya menunjukkan bahwa pekerjaan dilakukan dengan santai. Di 
samping itu, masih ada kemungkinan arti yang lain, yaitn menunjukkan 
bahwa pekerjaan dilakukan berulang-ulang. 
Contoh : 




2)([meN-] + (KD) + [-MU] + [-kan]) 
Secara morfologis, pembentukan kata ulang di atas sarna halnya dengan 
pembentukan kata ulang pada (KK), yaitu KD dengan lmeN-] dibentuk 
KK dan kemudian ditambahkan sufiks [-an] dan secara bersama mem­
bentuk KK transitif. Setelah kat a ini terbentuk, terdapat perulangan pada 
kata itu . KD pada rumus di atas dapat berupa KB, KK, KS, atau KBil. 
Arti perulangan ini menunjukkan bahwa pekerjaan dilakukan dengan 
santai. Di samping itu, arti perulangan ini menunjukkan bahwa pekerjaan 













3) ([ke-] + (KD) + [-Mu] + [-an] 
Proses perulangan terjadi dengan membentuk kata dengan rumusan ([ke-] 
+ (KD) + [-an]) dan kemudian KD itu diulang. Perulangafl sebagian ini ter­

jadi kalau slot pengisi KD adalah kata sifat. 







4)([be-] + (KD) + [-MU]) 
Pembentukan kata ulang ini dimulai dengan pengga.bungan prefiks [be-] 
dengan KD dan akhirnya KD mendapat perulangan. 
Arti perulangan di sini tergantung kepada slot pengisi KD. Kalau KD diisi 
oleh KB. arti perulangan mengacu kepada jarnak'. Kalau slot pengisi KD 
berupa KK, arti perulangan menunjukkan bahwa pekerjaan dilakukan de­
ngan santai atau berulang-ulang. Jika slot pengisi KD adalah KS, arti per­
ulangan adalah penegas dan kalau slot pengisi KD berupa KBil, arti pengu­
langan mengacu kepada distributif atau sering. 




5) ([be-] + (KD) + [mu-] + [-an]) 
Perulangan terjadi setelah kata dengan rumusan ([be- + (KD) + [.an]) 
terbentuk. Arti perulangan di sini tergantung kepada makna semantis kata 
kerja yang dihasilkan. Kalau kata yang dihasilkan berupa tindakan, arti 
perulangan adalah secara terus-menerus. Kalau kata yang dihasilkan me· 








6)([di-] + (KD) + [-MU]) 
Perulangan pada rumus ini terjadi dengan penggabungan [di-] dan (KD) 
dan seterusnya KD mendapat perulangan. KD di sini hanya diisi oleh KK 




/digebo?-gebo? / 'dipukul-pukul' 
/diagih-agih/ 'diberi-beri' 
7) «[ta-] + (KD» + [-MUD 
Proses perulangan terjadi setelah penggabungan [tao] ~engan KD dan beri­
kutnya KD mendapat perulangan. Perulangan berarti bahwa pekcrjaan 
dilakukan secara berulang-ulang kalau kata itu menunjukkan tindakan. 
Contoh : 
/taluba27-luba.!J/ 'terJubang-Iubang' 
/terbaco-baco/ ' terbaca-baca' 
Kalau kat a itu menunjukkan keadaan, perulangan menunjukkan situasi 
atau keadaan yang dilakukan secara berulang-ulang. 
Contoh: 
/taputeh-puteh/ ' terpu tih-putih' 
8)([ta-] + (KD) + [-MU] + [-kan]) 
Perulangan terjadi setelah terbentuknya kata dengan rumus ([ta-] + (KD) 
- + [-kan] )dan kemudian KD pada kata itu mendapat perulangan . Perulang­
an berarti bahwa pekerjaan dilakukan secara berulang-ulang. 
Contoh: 
/tatepi-tepikan/ 'tertepi-tepikan' 
/taambua-ambuakan/ 'terserak-sc rakan' 
/tadekat-dekatkan/ 'terdekat-dekatkan' 
9) «[se-] + (KD) + [-MU] 
Proses morfologis terjadinya perulangan ini adalah setelah terjadi kombi­
nasi [se -] dengan KD. Arti perulangan di sini menunjukkan intensitas. 
Contol! 
/sedusun-dusun/ ' sedusun-dusun' 
/set~gi-ti]gi/ 'setinggi-tinggi ' 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat bentuk-bentuk yang tak pernah men­
dapat perulangan. 
Bentuk-bentuk yang tidak mendapat perulangan itu ialah kata-kata yang 
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mempunyai rulnus : 

(0 ([be-] + [-ke] + (KD) + [-an]); (ii) ([be-] + [peN-] + (KD); . (iii) 













Kompositum (kata majemuk) ialah gabungan dua kata atau lebih yang 
membentuk suatu kesatuan arti (Keraf, 1980: 123). 
Dalam bahasa Melayu lambi 
sebagai b erikut. 














/celano koto? / 




(e) Gabungan KK + KK 
Contoh: 
/pula..!] pergi/ 
























Idudu? tega? I 'gelisah' 

Itidu b~unl 'gelisah' 

(f) Gabungan KK + KS 
Contoh: 

Ikatawa masaml 'sinis' 

Isenum manisl 'senyum manis' 

(g) Gabungan KS + KB 
Contoh: 

Ibasa? kapala? I 'besar kepala , sombong' 

lri!)an tl!!Janl 'ringan tangan, rajin' 

Ie paT kakil 'cepat kaki' 

(h) Gabungan KS + KS 
Contoh: 

IC'erdi? pandail 'cerdik pandai' 

Imuda balia/ 'muda belia ' 

Ilamah lambuT/ 'lemah lembut' 

(i) Kompositum Unik 
Oi dalam bahasa Melayu Jambi ditemui beberapa kompositum unik, ya­

itu penggabungannya hanya khusus dengan kata tertentu saja. 

Oi antara kompositum unik itu adalah : 

Itara!) bender~1 'terang benderang' 
IgalaP gulita/ 'gelap gulita' 
Isimp~ siul 'simpang siur' 
BAB IV SINTAKSIS 
Pembicaraan tentang sintaksis meliputi dua komponen utama, yaitu 
frase dan kalimat. Masalah klausa dibicarakan dalam subjudul kalimat karena 
klausa tercakup dalam pembahasan kalimat. 
Ada dua hal yang perlu diuraikan dalam frase, yaitu tipe-Upe frase dan 
komponen-komponen yang membentuk frase itu. 
Masalah pokok yang dibahas dalam kalimat adalah pola-pola kalimat 
dasar bahasa Melayu 1 ambi dan kemungkinan-kemungkinan penggabungan 
klausa terikat dan bebas dalam pembentukan kalimat setara, bertingkat, 
ataupun kalimat setara bertingkat. 
4.1 	 Frase 
Frase ialah suatu konstruksi yang terdiri dari dua kata at au lebih dan 
mempunyai fungsi gramatikal dalam kalimat. 
Ada 4 macam frase dalam bahasa Melayu lambi, yaitu (i) frase kata ben­
da (FKB), d,!-n frase kata kerja (FKK), frase kata sifat (FKS), dan (iv) frase 
kata depan atau frase preposisi (prep). 
4.1.1 	 Frase Kata Benda 
Frase kata benda (FKB) dapat dikelompokkan menjadi IO kelompok 
berdasarkan komponen-komponen yang membentuk FKB itu . 
(a)FKB yang terdiri dari KB yang diikuti oleh kata penunjuk iko (ko) 
'ini' dan 'itu' atau tu 'itu'. 
Contoh : 
/rumah itu elo?/ 
rumah - itu - bagus 

'Rumah itu bagus.' 

/lam ko bam/ 

jam - ini - bam 
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'Jam int ba-ru. 

lana? itu saJqT/ 

anak - itu - :sakit 

'Anak itu ~kit.' 

/~ membelibuku itu/ 

dia - membeli - blJku - itu 

'Dia membeli buku itu .' 

(b) FKB yang terdiri dari KB dengan kata ganti milik . 
Contoh: 

/kereta awa? rusa?/ 

sepeda - aku - rusak 

'Sepeda aku rusak.' 

/sepatu n5 itam/ 





/baju kami baru/ 

baju - kami - baru 

'Baju kami baru.' 

/ibu kami sed.!!J belanjo/ 
ibu - kami -:- sedang - belanja 
'Ibu kami sedang berbelanja.' 
(e) Frase yang terdiri dari kata benda yang juga diikuti oleh kata benda. 
Contoh: 

/pi'!!Jkaco mudah peeah/ 

piring - kaea - mudah - peeah 

'piring kaea mudah peeah .' 

/gelas plasti? dapat dibeli di toko/ 
gelas-plastik-dapat-dibeli-di-toko 
'Gelas plastik dapat dibeli di toko.' 
/mato kucin teran di malam ari/ 
mata- kueing terang - di-malam-hari ' 
'Mata kueing terang pada malam hari' 
/Rumah kayu bana? di situ/ 
rumah-kaYU-banyak-di- situ 
'Rumah kayu banyak di situ.' 




Kebun sayur sebaiknya dipagar.' 
(d) 	 Frase kata benda dapat juga dibentuk dari kata benda yang diikuti kata 
kerja (KK) 
Contoh: 
/kerbuw ditambaT bisa lepasl 
kerbau- diikat - bisa- lepas 
'Kerbau diikat dapat lcpas. ' 
-v 
/Anji'!J Ililla? nda? !}igitl 
anjing- menyalak- tidak- menggigit 
'Anjing menyalak tidak menggigit.' 
fUrl!!] mali!) dihukum/ 
orang - maling - dihukum 
'Orang maling dihukum.' 
(e) 	 FKB kelompok lainnya terdiri dari komponen KB dan KBil. KBil dalam 
komposisi ini mendahului KB. Slot pengisi KB dapat dibedakan antara 
KB yang tak terhitung (uncountable) dan KB terhitung (countable). 
Frase yang terdiri dari KB terhitung dan KBil dapat diselipkan kata 
penunjuk jenis, yaitu seko? Seko? dapat berarti 'buah', 'helai', 'tangkai' 
dan seterusnya, sesuai dengankonteks bahasa Indonesia . . 
Contoh : 
INo membeli empat eko? buku/ 
dia - membeli- empat - buah- buku 
'Dia membeli empat buah buku.' 
lKito memerlukan empaT eko? papanl 
kita - memerlukan- empat helai- papan 
'Kita memerlukan empat helai papan.' 
INo makan tigo eko? Tni!!JKa/ 
dia - makan-tiga --;buah-mangga 
'Dia makan tiga buah mangga.' 
/Seko? ulo.r makan kata? I 
seekor- ular- makan-katak 
'Seekor ular makan katak.' 
. Pada frase yang terdiri dari KB tak terhitung dan KBil , kata penunjuk 
jenis, yang sesuai dengan jenis KB-nya, dapat dipakai. Kata-kata sekeraT 









'Dua kilo gula digunakan membuat kue" 

/no nampu duo sendo? kopi ka minum itu/ 
dia-mencampur-dua-sendok-kopi-ke-minuman-itu 
'Dia mencampur dua sendok kopi ke dalam minuman itu.' 
/ambie?kan segelas air/ 
ambilkan-segelas-air 
'ambilkan segelas air.' 
/duo keraT roti lab cukup untu? no/ 
dua-kerat-roti-sudab-cukup-untuk-nya 
'Dua kerat roti sudah cukup untuknya.' 
(g) FKB dapat berupa konstruksi yang terdiri dari KB dan FPrep. 
Contoh: 





'Buku di atas meja sudah hHang.' 





'lalan ke rumab kami becek.' 

/carito di buku ko elo? nian/ 
cerita-di-buku-ini-bagus-bagus 
'Cerita di dalam buku,ini sangat bagus.' 
/buku di ganti awa? dipinjam Ali 
buku-dari-teman-aku-dipinjam- Ali 
'Buku temanku dipinjam Ali.' 
(h) KB dan kata sandang dapat membentuk suatu frase. Kata sandang menda 
hului KB. 
Contoh: 
lSi Ani sakiT / 
si-ani-sakit 
'Si Ani sakit.' 








(i) 	 FKB dapat diikuti KB yang diikuti oleh /nan/ 'yang'. Kata·kata yang di­
ikuti Inanl dapat berupa KB, KS, KBil, atau FPrep. Di bawah ini diberi· 
kan tiga contoh untuk setiap slot pen~si keempat golongan kata atau 
frase itu . 
Contoh: 





'Uang yang dipinjam telah saya kembalikan.' 

jnasi nan dimaso? lah mutunl 
nasi-yang-dimasak-telah-hangus 
'Nasi yang dimasak telah hangus.' 
jgelas nan dibeli lah pecahl 
gelas-yang-dibeli-telah-pecah 
'Gelas yang dibeli telah pecah.' 
jrumah nan elo? bana? di sinil 
rumah-yang-bagus-banyak-di-sini 
'rumah yang bagus banyak di sini.' 
lana? nan sakiT musti diubaTI 
anak-yang-sakit-musti-diobat 
, Anak yang sakit mesti diobflti.' 
Iberilah or!!!) nan Iapa makananl 
berilah-orang-yang-Iapar - makanan 
'Berilah orang yang lapar makanan.' 
jpiri!J nan selusin lah pecahl 
·piring-yang-selusin-telah-pecah 
'ptring yang selusin telah pecah.' 
jura.!) nan bana? lah kumpul/ 
orang-yang-banyak-sudah-kumpul 
'orang yang banyak sudah berkumpul.' 
/buku nan solaman dalo awa? jual 
buku-yang-selemari-sudah-saya-jual 
'Buku yang selemari sudah saya jual.' 
/Iemari nan di tapi kama Iah tuol 
lemari- yang-di-tepi-kamar-telah-tua 
'Iemari yang di sudut kamar sudah tua.' 
lambi<l?i buku nan di ateh meja/ 
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ambilkan-buku-yang-di-atas-meja 
, AmbiIkan buku yang di atas meja.' 
(j) FKB jenis yang kesepuluh terdiri dari KB sebagai kata inti dan klausa 
sebagai kata keterangan. Di bawah ini diberikan tiga buah contoh : 
/buku nan kami beli petang elo? nian/ 
buku-yang-kami-beli-kemarin-bagus-sekali 
'Buku yang kami beli kemarin bagus sekali.' 
/pena nan dibeli petf!!) pena? bapa?/ 
pena-yang dibeli-kemarin-pena bapak 
'Pena yang dibeli kemarin adalah pena Bar.ak.' 
/pakaian nan di lemari sagalo lah berih/ 
pakaian-yang-di-lemari-semuanya- sudah-bersih 
'Pakaian yang dilemari semuanya sudah bersih.' 
4.1.2 Frase Kata Kerja 
Frase kata kerja merupakan konstruksi yang terdiri dad kata kerja seba· 
gai inti dan komponen lainnya sebagai komponen luar inti . Yang menjadi 
komponen luar inti adalah partikel. 
Partikel yang menjadi komponen luar inti KK adalah konektif, modalitas, 
dan aspek. Partikel yang berupa konektif, seperti diuraikan pada bagian mor· 
fologis, dapat dibedakan menjadi partikel subordinatif dan partikel koordina· 
tif. 
Kata-kata partikel koordinatif dalam bahasa Melayu lambi di antaranya 
adalah /jiko/ 'jika', /asal/ 'asal', /sambil/ 'sambii' , dan /nan/ 'yang'. Partikel 
subordinatif yang membentuk FKK di antaranya adalah /tapi/ 'tetapi', 
/ataw/ 'atau', /dengan/ 'dengan', dan /sajo/ 'saja'. Partikel modalitas di antara­
nya adalah /inda?/ 'tidak', /bahwa/ 'bahwa', /j!!]an/ 'jangan', dan /dapat/ 
'dapat'. Partikel aspek adalah /lah/ 'telah', /seda!J/ 'sedang', .dan /akan/ 'akan' 
Di bawah ini diberikan contoh-contoh FKK dalam konteks kalimat. 
/bilo sudah belajar/ ja.!}an-!]a.!lgu/ 
bila-sudah-belajar, -jangan-mengganggu 
'Bila sudah belajar, jangan mengganggu.' 




'Sebelum bekerja, dia minum. 

/no nda? belajar/ tapi bemain/ 
dia-tidak-belajar, -tetapi-bermain 
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'Dia tidak belajar, tetapi bermain.' 
Ikito boleh minum ataw makan/ 
kita-boleh-minum-atau-makan 
'kita boleh minum atau makan.' 
Idengan bekerja I kito dapaTnari duiTI 
dengan-bekerja-kita-dapat-mencari-uang 
'Dengan bekerja kita dapat mencari uang.' 
/dudu? sajo/ ja'!)lln tega?/ 
dud uk -saja-jangan-berdiri 
'Duduk saja jangan berdiri.' 
Ikami nda? belajar/ 
kami-tidak-belajar 
'Kami tidak belajar.' 
Ima? dapaT pergi/ 
ibu-dapat-pergi 
'Ibu dapat pergi.' 





'Ayah sedang membaca koran.' 

ladi lah pergi sekolahl 
adik-sudah-pergi-sekolah 

'Adik sudah pergi ke sekolah.' 

Ima? akan masa? nasil 
ibu- akan-masak-nasi 

'Ibu akan memasak nasi.' 

4.1.3 Frase Kata Sifat 
Frase kata sifat terdiri dari kata sifat sebagai inti dan partikel sebagai 
kata keterangan (KKet). KS dapat mendahului Kket. 
Frase yang terdiri dari KS yang mendahului KKet dapat dibagi menjadi 
3 kelompok. 
(a) Frase dengan KS yang mempunyai KB sebagai keterangan. 
Contoh: 
lana? tu sakiT peroT/ 
anak-itu-sakit-perut 
'Anak itu sakit perut.' 




'Saya sakit kepala.' 
(b) 	Frase dengan KS yang dilkuti FPrep sebagai keterangan. 
Contoh: 





'Dia sayang pada kucing itu.' 

/muriT-muriT takuT de.:;an guru/ 
murid-murid-takut- dengan-guru 
'Murid-murid takut kepada guru .' 
/kami benci denan ana? sombO!J tu/ 
kami-benci-dengan- anak- som bong -itu 
'kami benci kepada anak sombong itu.' 
(c) 	 Kelompok ketiga merupakan FKS yang mempunyai KS dan partikel 
/nian/ 'sekali' seba6ai keterangan. 
Contoh: 




'Pemandangan itu bagus sekali.' 

/gadis tu canta "ian/ 
gadis-itu-cantik-sekali 

'gadis itu cantik sekali.' 





'Bajunya merah sekali.' 

Frase yang terdiri dari KS yang didahului KKet dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian. 
(a) 	 Frase yang terdiri dari KS yang didahului partikel /aga?/ 'agak', /kura!)/ 
'kurang', dan /palin/ 'paling'. 
Contoh: 




'Mangga ini agak manis.' 

lsi ali kU"!!J pandai/ 

si- ali- kurang-pandai 





/pa? ajo paliJ;. kayo di dusun ko/ 
pak-haji- paling- kaya-di-dusun-ini 
'Pak Haji paling kaya di dusun ini.' 
(b) Frase yang terdiri dari KS yang didahului aspek. 
Contoh: 
/adi? Iah sembuh/ 
adik-telah-sernbuh 
'Adik telah sernbuh.' 




'Bapak sedang sakit.' 

4.1.4 Frase Preposisi 
Frase preposisi terdiri dari preposisi yang diikuti KB. 
Contoh: 





'Buku di atas rneja adalah buku kami.' 





'Guru pergi ke sekolah.' 





'Ibu baru kern bali dari ladang.' 

/kaka? bekerjo di kebun/ 
kakak-bekerj a-di-kebun 
'kakak bekerja di kebun.' 
/ayarn ado di bawah kanda.!J/ 
ayarn-ada-di- bawah-kandang 
, Ayarn ada di bawah kandang.' 
4.2 	Kalimat 
Kalirnat,dalarn bahasa Melayu larnbi sebagai yang dirurnuskan dalam ke­
rangka teori dibagi rnenjadi kalirnat tunggal, kalirnat rnajernuk setara, kalimat 
rnajernuk bertingkat, dan kaJirnat rnajernuk setara bertingkat. 




4.2.1 Kalimat Dasar 
Kalimat dasar dalam bahasa Melayu lambi, terdiri dari dua komp;men, yai· 
tu subjek dan predikat. Subjek selalu terdiri dari kata benda (KB) atau frase 
kata benda FKB dan predikat dapat diisi oleh KB atau FKB, kata kelJd (KK) 
atau f!ase kata kerja (FKK), kata sifat (KS) atau frase kata sifat (FKS), atau 
frase preposisi (FPrep). Ini berarti bahwa dalam bahasa Melayu lambi ada 
tiga macam pola kalimat dasar, yaitu (i) FKB) + FKB2, (ii) FKB + FV dan 
(iii) FKBI + FPrep. FV dapat berupa frase kata kerja ataupun frase kata 
sifat. FV yang diisi oleh FKK disebut pola (iia) dan FV yang diisi FKS di­
sebut pol a (iib). 
a. 	PoJa (i) 
Kalirnat dasar ini berpolakan FKBI + FKB2; FKB) merupakan slot pengis) 
subjek dan FKB2 slot pengisi predikat. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh : 




/bapa? kami guru baso i.!;gris/ 
ayah - kami guru-bahasa-Inggris 
, Ayah kami guru bahasa Inggris. ' 
/hari ko jumat/ 





lali ana? pa? isa pedag!!) kayol 
nama - anak - pak - nama saudagar·kaya 
, Ali anak pak Isa saudagar kaya' 
Slot pengisi FKB2 dapat berupa KBil yang merupakan FKB. Frase ini 
termasuk FKB karen a yang menjadi inti adalah KB. Dalam kalimat·kalimat 
seperti layam kami tigo eko? I 'Ayam kami tiga ekor.' dan Ibuku kami tigo 
eko? I 'Buku kami tiga buah.' FKB2 diisi oleh FKB Itigo eko?I 'tiga ekor' 
atau 'tiga buah'. Penghilangan KB dalam frase tipe ini sering teIjadi, tetapi 
hal ini tidak mengurangi alasan kita untuk menyebutnya sebagai suatu frase. 
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Di bawah ini diberikan beberapa contoh: 




/ayam betino tigo eko?/ 
ayam - betina tiga - ekor 







/Kelapo tu sepuluh eko?/ 
kelapa - itu sepuluh - buah 
'Kelapa itu sepuluh buah' 
b. PoJa (ii) 
Pola ini diklasifikasikan menjadi pola (iia) dan (iib) dan didasarkan atas 
slot pengisi verbal. Slot pengisi predikat pada (iia) adalah KK dan pad a (iib) 
adalah KS. 
I) Pola (iia) 
Predikat pola kalimat ini terdiri dari sebuah FKK. Kata kerja FKK ini 
dapat berupa kata keIja transitif (memerlukan objek) atau kata keIja in­
transit if (tidak memerlukan objek). 
Contoh: 




lana? tu seda1J nanis/ 
anak - itu sedang - menangis 





Ima? lah masa?1 
ibu telah . masak 
'Ibu telah masak' 
lma? kami lah $Udall masa?I 
ibu· kami sudah . selesai . memasak 

'Ibu kami telah selesai memasak' 

2) Pola (iib) 
Pola kalimat ini predikatnya terdiri dari KS at au FKS. 
Contoh: 




lma? kami sakiT kepala?I 
ibu· kami sakit . kepala 




19unu,!) tu dg[; bekabuTI 
gunung· itu sedang . berkabut 




/buku anak?·ana? tu biru mudo/ 

buku . anak . anak . itu . biru . muda 

'Buku anak·anak itu biru muda.' 

4.2.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk dibedakan menjadi kalimat majemuk setara, kalimat ma· 
jemuk bertingkat, dan kalimat majemuk setara bertingkat. 
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a. Kalimat Majemuk Setara (KMS) 
Kalimat majemuk setara ialah kalimat yang terdiri dari dua kata atau lebih 
klausa bebas. Kalimat ini mungkjn berbentuk gabungan dua buah kalimat 
dasar yang subjeknya berbeda tetapi predikatnya sarna, atau dapat juga ter­
jadi dari gabungan kalimat dasar yang subjek dan predikatnya sarna·sarna 
berbeda. 
I) KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola 
FKB + FKB. 
a) (FKBI + FKB2 ) + (FKBl + FKB3) 
FKBI + FK~ + dan/juga + FKB3 
Contoh : 
tali guru basal + tali guru Bambar/ 
ali·guru-bahasa + ali-guru-menggambar 
'Si Ali adalah guru bahasa + Si Ali adalah guru rnenggarnbar. 
Penggabungan ini mernbentuk KMS. 





'Si Ali adalah guru bahasa dan juga guru gam bar .' 

Penggabungan ini bisa juga berbentuk: 




'Ali guru bahasa dan rnenggarnbar.' 

b) (FKBI + FKB2 ) + (FKB3 + FKB2 ) 
FKBI + dan + FKB3 + FKB2 

/pa? ci? petani/ + /bapa? petani/ 

paman - petani + bapak - petani 

'Paman petani + bapak petani' 

Penggabungannya menghasilkan KMS 
/pa? ci? dan bapa? petani/ 

paman . dan· bapak - pet ani 

'Parnan dan Bapak adalah petani. ' 

c) (FKBl + FK~) + (FKB3 + FKB4) 
FKBI + FKB2 + tapi + FKB3 + FKB4 






'Kakak si Ani adalah tukang jahit, tetapi kakak si Titi adalah tukang 
masak' 
d) (FKB J + FKB2) + FKB3 + bukan + FKB2) 

FKBJ + FKB2 + tapi + FKB3 + kenok FKB2 

laban no doktor/ + lab'!:!} awak kenok doktor/ 
abangnya-dokter + abang-saya-bukan-dokter 
Abangnya adalah dokter' + ' Abang saya bukan dokter' 
Gabungan kedua kalimat itu menghasilkan: 
laban no doktor tapi abl!9 awak kenok doktor/ 
abangnya-dokter-tetapi-abang-saya-bukan-dokter 
'Abangnya adaIah dokter tetapi abang saya bukan dokter.' 
(Abangnya adalah dokter, tetapi abang saya tidak.) 
2) KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang ber­
pola FKB + FKK. 
Contoh: 
a) (FKB J + FKK) + (FKB2 + FKK) 
FKBJ + dan + FKB2 + FKK: 

/ali makan/ + /badu makan/ 

ali + makan + badu + makan 

'Ali makan' + 'Badu makan' 

Hasil gabungannya adalah 

/ali dan badu makan/ 

ali - dan - badu - makan 

'Ali dan Badu makan.' 

b) (FKB + FKKJ) + (FKB + FKK2) 
FKB + FKK J + dan + FKK2 
Contoh: 
/adi? maco/ + /adi? nulis/ 

adik - membaca + adik - menulis 

, Adik membaca.' + 'Adik menulis.' 

Penggabungan kedua kalimat menghasilkan KKS 

/adi? maco dan menulis/ 

adik - membaca - dan - menulis 





. c) (FKB.- + FKK) + (FKBl + FKK) 

FKB. + FKK + tapi + FKBl + dekdo + FKK 

/ayah na,nkul/ + /rna? de?do rta..!Jkul/ 

ayah-rnencangkul + ibu-tidak-rnencangkul 

'Ayah rnencangkul' + 'Ibu tidak rnencangkul' 

Hasil penggabungan kedua kalirnat di atas adalah: 
/ayah nl!!)kul tapi rna? de?do fla.!}kul/ 
ayah-rnencangkul-tetapi-ibu-tidak-rnencangkul 
'Ayah rnencangkul, tetapi Ibu tidak (rnencangkul).' 
3) KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang ber­
poJa FKB + FKS. 
a) (FKB. + FKS) + (FKB2 + FKS) 
FKB. + dan + FKB2 + FKS 

/ani rnanis/ + /siti rnanis/ 

ani - rnanis + siti - man is 

'Ani rnanis + 'Si Siti manis' 

/ani dan siti rnanis/ 

Ani - dan - Siti - rnanis 

'Ani dan Siti manis' 

Kalirnat di atas dapat juga dikatakan dengan rnenggunakan pola; 
FKBl + dan FKB2 + sarno (sarna-sarna + FKS-no) 

/ani dan siti sarno manisno/ 

Ani - dan - Siti - sarna - rnanisnya 

'Si Ani dan Si Siti sarna-sarna rnanis.' 

Hasil gabungan kedua kalimat itu adalah : 
/ani dan siti sarna-sarna rnanisno/ 

Ani - dan - Siti - sarna-sarna - rnanisnya 

'Si Ani dan si Siti sarna-sarna rnanis.' 

FKB. + lebih/kurang + FKS + (no) + dari + FKB2 

/ani lebih rnanis daTi siti/ 

Ani - lebih - rnanis - dari - Siti 






/ Ani kur~ manisno dari si Siti/ 
Ani-kurang-manisnya-dari-si-Siti 
'Si Ani kurang manisnya daripada si Siti.' 
FKBI + FKS + FKB2 + FKS + juga 
/ Ani manis, Siti manis jugal 
Ani-manis, Siti-manis-juga 
'Si Ani manis, si Siti manis juga.' 
b) (FKB + FKS\) + (FKB + FKS2) 
FKB + FKS\ + dan + FKS2 : 
/ani elo?/ + /ani bai? / 
. Ani-cantik + Ani-baik 
'Si Ani cantik, + 'Si Ani baik.' 
Hasil gabungannya adaJah: 





'Si Ani cantik dan balk.' 

c) (FKB\ + FKS.) + (FKB2 + FK~): 
F~B\ + FKS1 + tapi + FKB2 + FKS2 : 

/ani elo? / + /siti manis/ 

Ani-cantik + Siti -manis 

'Si Ani cantik' + 'Si Siti manis.' 

HasiI gabungannya adalah: 





'Si Ani cantik, tetapi si Siti manis.' 

Hasil gabungannya adaJah: 





'Si Ani cantik, tetapi si Siti manis.' 

4) 	KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kaIimat dasar yang berpola 
FKB + FPrep. 
a) (FKBI + FPrep) + (FKB2 + FPrep) 





/ali di umo/ + /Udin di umo/ 

Ali-di-sawah + udin-di-sawah 

'Si Ali di sawah' + 'Si Udin di sawah' 

Penggabungan menghasilkan KMS: 
/ali dan udindiumo/ 
Ali- dan-Udin-di-sawah 
'Si Ali dan si Udin di sawah.' 
Kalimat di atas juga dapat dikatakan dengan menggunakan pola: 
FKBI + FPrep + FKB2 + juga + FPrep. 
/ali di umo, udin juga di umo/ 
Ali-di-sawah, - Udin-juga-di-sawah 
'Si Ali di sawah, si Udin juga di sawah.' 
b) (FKBI + FPrepd + (FKB2 + FPrep2) 

FKBI + FPrep, + tapi + FKB2 + FPrep2: 

/asam di gunu..!)/, + /garam di lauT/ 

asam-di-gunung + garam-di-Iaut 

'Asam di gunung + garam di laut' 

Hasil gabungannya adalah 





'Asam di gunung, tetapi garam di laut.' 

5) 	KMS yang terdiri daTi gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola: 
FKB 1 + FKB2 yang berisi KBil. 
a) (FKBI + FKB2) + (FKB3 + FKB4) 
FKBI + FKB2 + dan FKB3 + FKB4 

/sudu Iimo/ + /gorpu epaT / 

sendok-Iima + garpu-empat 

'Sendok lima + garpu empat' 

Gabungannya menghasilkan : 

/sudu limo dan gorpu epaT/ 

sendok -lima-dan- garpu- empat 

'Sendok lima dan garpu empat.' 

h. Kalimat Majemuk Bertingkat (KMB) 
Kalimat majemuk bertingkat ialah suatu kalimat yang terdiri dari satu 
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klausa bebas dan satu atau lebih klausa terikat. Klausa terikat ini mungkin 
terdapat pada subjek saja, mungkin pan:! predikat saja, dan predikat sekaJigus. 
I) (FKB J + FKB2 ) + (FKB J + FKB2) 
FKBJ + nan + FKB3 + FKB2 : 

lana? tu muriT ;)~mp;) + lana? tu tuk~1 

anak-itu-murid- SMP + anak-itu-tukang 









'Anak yang tukang itu murid SMP' 

2) (FKB J + FKB2) + (FKB3 + FKB4) 
FKB J + n~ + FKB3 + FKB4 + FKB2 : 

IUr~jantan tu tenteral + lab~o petanil 

orang-Iaki-Iaki-itu-tentara + abangnya-petani 

'Orang laki-Iaki itu tentara' + 'Abangnya petani' 

Gabungan kedua kalimat itu menghasilkan : 

lura.!} jantan nan abanno petani tu tentaral 

orang-Iaki-Iaki-yang-abangnya - petani-itu - ten tara 

'Orang laki-Iaki yang abangnya petani itu adalah tentara.' 

3) (FKB J + FKB2 ) + (FKB J + FKK) 
FKB J + nan + FKK + FKB2: 

lura!} tu dukunl + lura!} tu n'!.9kull 

orang-itu- dukun + orang- itu - menyangkul 

'Orang itu dukun' + 'Orang itu mencangkul' 

Kedua kalimat itu membentuk kalimat barn : 





'Orang yang rnencangkul itu adalah dukun.' 

4) (FKBJ + FKB2) + FKB3 + FKK) 
FKB J + nan + FKB3 + FKK + FKB2 : 

lana? tu tuka!}1 + Ima?no tingal di kebonl 

anak- itu- tukang + ibu - tinggal - di - Iadang 

'Anak itu tukang.' + 'Ibunya tinggal di ladang.' 
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Kalimat gabungannya adalah : 
lana? n~ ma?no t!!Jgal di kebon tu tuka211 
anak-yang-ibunya-tinggal-di-ladang-itu-tukang 
, Anak yang ibunya tinggaJ di ladang itu adalah tukang.' 
Perlu diperhatikan bahwa pol a kaIimat seperti di atas hanya dapat ter­
bentuk bila FKB3 merupakan milik FKB J . 
5) (FKB J + FKB2 ) + (FKB J + FKS) 
FKB J + nan + FKS + FKB2 : 

lurl!.!J tu petanil + lur~ tu kuaTI 

orang-itu-petani + orang-itu-kuat 

.'Orang itu petani' + 'Orang itu kuat' 

Hasil gabungannya adalah: 





'Orang yang kuat itu petani.' 

6) (FKBJ + FKB2 ) + (FKB3 + FKS) 

FKB J + n!!J + FKB3 + FKS + FKB2 : 

lura.!) tu petanil + lana?no kuaTI 

orang-itu-petani + anaknya-kuat 

'Orang itu petani' + ' Anaknya kuat' 

Gabungan keduanya membentuk : 
lur~ nan ana?no kuaT tu petanil 
orang-yang-anaknya-kuat-itu - petani 
'Orang yang anaknya kuat itu adalah petani.' 
Pola kaIimat seperti di atas hanya dapat digunakan bila FKB3 merupakan 
milik FKB J . KaIimat di atas juga dapat mempunyai pola: 
FKBI + nan + FKB2 + FKB3 + FKS 
luran nan petani tu ana?no kuaTI 
orang-yang-petani-itu-anaknya- kuat 
'Orang yang petani itu anaknya kuat.' 
7/) (FKBJ + FKB2 ) + (FKB J + FPrep) 
FKB J + nal'l/y~ + FPrep + FKB2 : 
lur'!!l tu petani + urm tu di kebonl 
orang- itu - petani + orang- itu - di-ladang 




lura!) nan di kebon tu petani/ 
orang-yang-di-Iadang-itu -petani 
'Orang yang di ladang itu adalah petani.' 
Kalimat di atas juga dapat diucapkan dengan pola : 
FKBI + nan + FKB2 + FPrep 
furl!!} nan petani tu dj kebon/ 
orang-yang-petani-itu-di-Iadang 
'Orang yang petaru itu berada di ladang.' 
8) (FKBI + FKB2) + (FKB3 + FPrep) 
FKBI + nan + FKB3 + FPrep + FKB2 





'Ibu itu tukang cuci.' +'Anaknya di rumah s~it' 

Hasil gabungannya adaIah: 
/rna? nan ana?no di rumah sakiT tu tuka..!) cuci/ 
ibu-yang-anaknya-di-rumah-sakit-itu-tukang--cuci 
'Ibu yang anaknya di rumah sakit itu adalah tukang cuci.' 
Kalimat di atas juga dapat diucapkan dengan pola : FKB J +nan + FKB2 + 
FKB3 + FPrep 
/ma? nan tukl!!} cuci tu ana?no di rumah sakiT/ 
ibu-yang-tukang-cuci-itu-anaknya-di-rumah-sakit 
'Ibu yang tukang cuci itu anaknya di rumah sakit.' 
9) (FKBI + FKB2) + (FKBI + FKBiI) 
FKB J + yll.!) + FKBl + FKBiI 





'Orang-orang itu tentara' + 'Orang-orang itu bertiga.' 

HasH gabungannya adalah: 





'Orang-orang yang tentara itu bertiga.' 

Kalitnat di atas juga dapat diucapkan dengan pola : 

FKB I + nan + FKBil + FKBl 
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/ur~ y~ tigo tu ten tara/ 
orang- yang-tiga - itu - tentara 
'Orang-orang yang tiga itu adalah tentara.' 
10) (FKBI + FKB2) + (FKB3 + FKBil) 
FKBI + nan + FKB2 + FKB3 + FKBil 

furl!!} tu tuk!!::!J kayu/ + /ana?iIo limo/ 

orang-itu-tukang-kayu + anaknya-lima 

'Orang itu tukang kayu' + 'anaknya-lima ' 

Kedua kaIimat itu menjadi: 
/ura~ nan tuka9 kayu tu ana?no limo/ 
orang- yang:....anaknya - lima-itu-tukang-kayu 
'Orang yang anaknya lima itu adalah tukang kayu.' 
Pola kalimat seperti di atas hanya dapat digunakan bila FKBii merupakan 
milik dari FKBj . . 
11) (FKBI +FKK) + (FKBI +FKB2) 
FKBI + nan + FKBI + FKK 
fur!!} tu n~ul/ + /ur~ tu dukun/ 

orang- itu-mencangkul + orang-itu-dukun 

'Orang itu mencangkul. ' + 'Orang itu dukun.' 

Kalimat di atas dapat juga diucapkan dengan pola: 
FKBI + nan + FKK + FKB2 ; 





'Orang yang mencangkul itu adalah dukun.' 

12) (FKBI + FKK1 ) + (FKBI + FKK2) 
FKBI + nan + FKKI + FKK2 

/bapa? tu dudti? / + /bapa? tu maco/ 

/bapak-itu-duduk + bapak-itu-membaca 

'Bapa itu duduk' + 'Bapak itu membaca' 

Hasil gabungan : 

/bapa? nan dudu? tu maco/ 

bapak- yang-duduk - itu-membaca 

'Bapak yang duduk itu membaca.' 

Kalimat di atas dapat juga memakai pola : 

FKBI + nan + FKK2 + FKKI 
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'Bapak yang rnernbaca itu duduk.' 

13) (FKBI + FKKd + (FKBl + FKK2) 
FKBI + nan + FKBl + FKKl + FKKI 

/gadis tu nalli/ + /rna?no rnasa?/ 

gadis-itu-rnenyanyi + ibunya-rnernasak 

'Gadis itu rnenyanyi + 'Ibunya rnernasa.l,<' 

Hasil gabungannya: 
/gadis nan rna?no rnasa? tu naru/ 
gadis-yang-ibunya-rnernasak-itu- rnenyanyi 
'Gadis yang ibunya rnernasak itu rnenyanyi.' 
Kalimat di atas juga dapat diucapkan dengan pola: 
FKBI + nan + FKKI + FKB2 + FKK2 : 
/gadis nan nani tu rna?no rnasa?/ 
gadis-yang-rnenyanyi-itu-ibunya-rnernasak 
'Gadis yang rnenyanyi itu ibunya rnernasak.' 
Kalau sekiranya kalirnat pertama mempunyai objek, maka objek ini men­
jadi subjek pada kalirnat kedua. 
/gadis tu makan bubue/ + /bubue tu dibagi san tan/ 
gadis-itu-rnakan-bubur + bubur-itu-diQeri-santan 
'Gadis itu rnakan bubur' + Bubur itu diberi santan' 
Hasil gabungan adalah: 

/gadis tu makan bubue yang dibagi san tan/ 

gadis- itu-makan-bu bur -yang-diberi --5antan 

'Gadis itu rnakan bubur yang diberi santan.' 

14) (FKBI + FKK) + (FKBI + FKS) 
FKBI + nan + FKK + FKS: 

/rnuriT tu rnaco/ + /muriT tu lihay/ 

murid-itu-rnernbaca + murid-itu.,--pandai 









'Murid yang membaca itu pandai. ~ 
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Kalimat di atas dapat juga berpoJakan: 
FKB J + nan + FKS + FKK: 





'Murid yang pandai itu membaca.' 

15) (FKBJ + FKK) + (FKBl + FKS) 
FKB J + FKK + nan + FKS: 
/gadis itu makan bubue/ + /bubue tu panas/ 
gadis-itu-makan-bubur + bubur-itu-panas 
'Cadis itu makan bubur' + 'Bubur itu panas' 
Penggabungan menghasilkan : 





'Cadis itu makan bubur yang panas.' 

16) (FKB J + FKK) + (FKBl + FKS) 
FKB J + nan + FKBl + FKS + FKK: 

/ani maca/ + /ma?ilo sakiT/ 

ani-membaca + ibunya-sakit 

'Si Ani membaca' + 'Ibunya sakit.' 

Hasil gabungan adalah: 
/ani nan ma'lna sakiT maco/ 
ani-yang -ibunya-sakit-membaca 
'Si Ani yang ibunya sakit membaca.' 
Kalimat di atas juga dapat diucapkan dengan pola: 
FKBI + nan + FKK + FKBz + FKS: 
jani nan maca ma?no sakiTj 
ani-yang-rnembaca-ibunya-sakit 
'Si Ani yang membaca ibunya sakit.' 
17) (FKBJ + FKK)+ (FKB J +FPrep) 
FKB J + nan + FKK + FPrep: 
/muriT tu nl!!} maco/ + /muriT tu di kelas/ 
murid-itu-sedang-membaca + murid-itu-di-kelas 
'Murid itu sedang membaca' + 'Murid itu di kelas' 
Hasil gabungan adalah : 
/muriT nan seda!) maco tu di kelas/ 
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mUrid-yang-sedang-membaca-itu-di-kelas 
'Murid yang sedang membaca itu di kelas!' 

Kalimat di atas dapat juga berpoIa: 

FKBI + nan + FPrep + FKK: 





'Murid yang di kelas itu sedang membaca.' 

18) (FKBJ + FKK) + (FKBl + Fprep) 
FKBI + FKK + nan + FPrep: 





'Adik membelah kayu' + 'Kayu di halaman' 

Pada kalimat di atas 
HasiI gabungannya adalah: 





'Adik membelah kayu yang di halaman.' 

Pada kalimat di atas FKK-nya mempunyai KK transitif. 

Jadi, mempunyai objek, yaitu FKBl . 

19) (FKBI + FKK) + (FKB:z + FPrep) 
FKBI + nan + FKBl + FPrep + FKK: 
lura.!) tu n~kul di umol + lana?i1o di rumahl 
orang-itu-menyangkul-di-sawah + anaknya-di-rumah 
'Orang itu mencangkul di sawah' + 'Anaknya di rumah.' 
Hasil gabungannya adalah: 
lur¥) nan ana?no di rumah n':9kul di umol 
orang-yang-anaknya-di-rumah-mencangkul-di-sawah 
'Orang yang anaknya di rumah mencangkul di sawah.' 
Kalimat di atas dapat juga berpola: 
FKBI + nan + FKBl + FPrep + FKK: 
lura.!} nan ana?no di rumah n~kul di umol 
orang-yang-anaknya-di-rumah-menyangkul-di-sawah 
'Orang yang anaknya di rumah mencangkul di sawah.' 
Perlu diperhatikan bahwa pada kalimat di atas FKB2 adalah miJik FKBI . 
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20) (FKB1 + FKK) + (FKBI + FKB2) 
FKBI + nan + FKK + FKBil: 

/ada?adi?no mancin/ + /adi?no limo/ 

adik-adiknya-memancing + adiknya-lima 

'Adik-adiknya memancing' + 'Adiknya lima' 

Pengga bungan menghasilkan: 





'Adiknya yang memancing itu lima .' 

Kalimat di atas dapat juga diucapkan dengan pola : 

FKBI + nan + FKBil + FKK: 

/adi?no nan limo tu manc~/ 

adiknya -yang-lima- orang- itu - memancing 

'Adiknya yang lima orang itu memancing.' 

21) (FKBI + FKK) + (FKB2 + FKB-z) 
FKBI + FKK +nan +FKBil: 
/bapa? ..!}isap roko? tu/ + /roko? tu duo bat3!}/ 
bapak-menghisap-rokok-itu + rokok- itu-dua-batang 
'Bapak menghisap rokok itu' + 'Rokok itu dua batang.' 
Hasil gabungannya adalah : 
/bapa? .Eisap roko? nan duo bata!J itu/ 
bapak -menghisap - rokok - yang-dua -batang-itu 
'Bapak menghisap rokok yang dua batang itu.' 
22) (FKBI +FKK) + (FKB2 + FKB) 
FKBI + nan + FKB2 + FKB + FKK: 
/meja itu belub.l!9/ + /kakino tigo/ 
meja- itu- berlubang + kakinya tiga 
'Meja itu berlubang' + 'Kakinya tiga' 
Hasil gabungannya adalah: 

/meja nan kakmo tigo tu belub~/ 

meja-yang-kakinya,- tiga-itu- berlubang 

'Meja yang kakinya tiga itu berlubang.' 

Kalimat di atas dapat juga berpola: 

FKBI + nan + FKK + FKB2 + FKB3 : 







'Meja yang berlubang itu kakinya tiga.' 

Pada kalimat di atas perlu diperhatikan bahwa FKBz adalah milik FKB\ . 
23) (FKBI + FKS1 ) + (FKBI + FKSz) 
FKBI + nan + FKSz + FKS1 : 
/ur~ tu geda.9/ + luran tu tingi/ 

orang-itu-besar + orang-itu-tinggi 

'Orang itu besar'+ 'Orang itu tinggi' 

Penggabungannya menghasilkan : 
furl!!} nan t19gi tu ged~/ 

orang-yang -tinggi -itu- besar 

'Orang yang tinggi itu besar.' 

Kalimat di atas dapat juga berpola: 

FKBI + nan + FKS1 + FKSz : 





'Orang yang besar itu tinggi.' 

24) (FKBI + FKSd + (FKBz + FKSz) 
FKBI + nan + FKBz + FKSz + FKS1 

lana? tu lah sehaT/ + /kapaleno luko/ 

anak-itu-sudah-sehat + kepalanya-luka 

'Anak itu'sudah sehat' + 'Kepalanya luka.' 

Hasil gabungannya adalah: 
lana? nan kepalo/fi'o fuko itu lah sehaT/ 
anak-yang-kepalanya-luka-itu -sudah-sehat 
'Anak yang kepalanya luka itu sudah sehat.' 
25) (FKB + FKS) + (FKB + FPrep) 
FKB + nan + FKS + FPrep: 
/gadis tu elo?/ + /gadis tu di tapian/ 
gadis -itu-cantik + gadis-itu-di-tepian 
'Gadis itu cantil<' + 'Gadis itu 4i tepian.' 
Hasil gabungannya adalah: 
/gadis nan elo? tu di tepian/ 
gadis-yang-cantik-itu-di-tepian 
'Gadis yang cantik itu di tepian .' 
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Kalimat di atas dapat juga berpola: 
FKB + nan + FPrep + FKS: 
Igadis nan di t.epian tu elo?1 
gadis-Yang~i-tepian-itu-cantik 
'Gadis yang di tepian itu cantik.' 
26) (FKBl +FKS l )+(FKB2 + FKS2) 
FKBl + nan + FKB2 + FKS2 + FKS l : 
luraE tu sukol + lana?no lihay I 
orang-itu---':gembira + anaknya-pandai 
'orang itu gembira' + 'Anaknya pandai' 
Penggabungannya menghasilkan : 
lura.!} nan anak?no lihay tu sukol 
orang-yang-anaknya-pandai-itu-gembira 
'Orang yang anaknya pandai itu gembira.' 




lura.!} nan suko tu ana ?no lihay I 

orang~yang-gembira-itu-anaknya-pandai 
'Orang yang gembira itu anaknya pandai.' 
2?) (FKB +FPrep 1 + FPrep2) 
FKB + nan + FPrepl + FPrep2 : 
lana? tu di medanl + lana? tu dari pada.!)1 
anak-itu- di-medan + anak-·itu-dari -padang 
'Anak itu di Medan! + 'Anak itu dari Padang' 
HasH gabungannya adalah : 
lana? nan di medan tu dari pad~1 
anak-yang- di-medan-itu-dari-padang 
, Anak yang di Medan itu dari Padang.' 
Kalimat di atas dapat juga mempunyai pola: 
FKB + nan + FPrep2 + FPrep 1 : 
lana? nan dari pada..!} tu di medanl 
anak-yang-dari-Padang-itu-di-Medan 
'anak yang dari Padang berada itu di Medan.' 
28) (FKB l + FPrepl) + (FKBl + FKB2) 
FKB 1 + nan + FKB2 + FPrep : 
lana? tu di sl!.9ayl + lana? tu empaT ur~1 
anak-itu-di-sungai + anak-itu-empat-orang 
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'anak itu di sungai! + 'anak itu ernpat orang' 
Hasil gabungan kedua kalirnat itu adaJah : 





, Anak yang ernpat orang itu berada di sungai.· 

Kalimat di atas dapat juga rnempunyai poJa: 
FKB, 3 nan + FPrep + FKB: 





'Anak yang di sungai itu empat orang.' 

29) (FKB, + FPrep) + (FKB2 + FKB3) 
FKB, + nan + Fprep + FKB2 + FKB3 : 

lana? tu di sU..!)3y1+ ladi?iro enam or~1 

anak-itu-di-sungai + adiknya- enam-orang 

, Anak itu di sungai' + 'Adiknya enam orang' 

Hasil gabungannya adaJah: 
lana? nan di s~ay tu adi?no enam or~1 
anak-yang-di-sungai-itu-adiknya-enam- orang 
'Anak yang di sungai itu adiknya enam orang.' 
Kalimat di atas juga dapat mempunyai poJa: 
FKB, + nan + FKB2 + FKB3 + FPrep. 
lana? nan adi?no enam ur~ tu di s~aYI 
anak-yang- adiknya-enam-orang-itu-di-sungai 
'Anak yang adiknya enam orang itu berada di sungai.' 
30) (FKB, +FKB2)+(FKBI +FKB3) 
FKB, + nan + fKB2 + FKB3: 
Ijambu tu sepuJuh eko?1 + /jambu lu duo ~go?1 
'jarnbu-itu-sepuluh-buah + jambu- itu-dua-tumpuk 
'Jambu itu sepuluh buah' + 'Jambu itu dua onggok' 
HasiJ gabungannya adaJah: 
Ijambu nan duo o..9go? tu sepuJuh eko?1 
jarnbu-yang-dua-onggok- itu-sepuluh- buah 
'Jambu yang dua onggok ilu sepuluh buah.' 
Kalimat di atas dapat puJa berpola: 
FKB, + nan + FKB2 +FKB3: 
/jambu nan sepuluh eko? tu duo ongo?1 
jambu-yang-sepuluh- buah-itu-dua-turnpuk 
'Jambu yang sepuJuh buah itu dua tumpuk.' 
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31) 	Kalimat majemuk bertingkat dapat juga terjadi dari gabungan kalimat 
dasar yang dihubungkan oleh kata-kata seperti bila 'bila', 'kalau' waktu 
'ketika', kama 'karena', sebab 'sebab', dan kata-kata lain yang sejenis 
dengan ini. Pola-pola kalimat yang dapat dihubungkan dengan kata-kata 




Ibilo ujanlah turun I ur'!.9 mula? ke? umo?I 

bila - hujan-turun , orang- mulai-ke- sawah 

'Bila hujan turun, orang mulai ke sawah.' 

Iwaktu ura..!} makan I no data.9 I 

waktu- orang-makan, dia-datang 

'Waktu orang makan, dia datang.' 

Ima? pergi ke dokter I karno rna? sakiTI 

ibu-pergi-ke-dokter, karena-ibu-sakit I 

'Ibu pergi ke dokter karena dia sakit.' 





'Dia tidak datang sebab hari hujan.' 





'Kalau dia lulus, dia pasti datang.' 

32) Kalimat majemuk bertingkat dapat juga terjadi dari penggabungan lebih 
dari dua kalimat dasar dan prosesnya sarna saja dengan penggabungan 
dua kaJimat dasar. 
Contoh: 
lana? tu t.!9gal di umo?I 
anak- itu-tinggal- di-sawah 
, Anak itu tinggal di sawah.' 




, Anak itu makan kue.' 

Ijodah itu dibelino tadil 

kue - itu-dibelinya-tadi 

'Kue itu dibelinya tadi.' 
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Hasil gabungan ketiga kalimat dasar itu adalah: 
lana? nan t.!9gal di umo? tu makanjodah nan dibelino tadil 
anak-yang-tinggal-di sawah - itu-makan- kue - yang- di- belinya­
tadi. 
, Anak yang tinggal di sawah itu makan kue yang dibelinya tadi.' 
Proses penggabungan tiga kaIimat dasar ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Dengan menggabungkan kalimat I dan kalimat 2 maka terben­

tuklah kalimat baru yang bertingkat, yaitu yang terdiri dari dua kalimat 

dasar yang masing-masing berpola: 

(FKB l + FKKd + (FKB l + FKK2) 

FKBl + nan + FKK2 + FKK l : 

1. lanak itu t!!lgal di umo?1 lanak nan makan jodah tu 
2. lanak tu makan jodahl tinggal di umo?1 

Pola di atas sesuai dengan pola No. 12. Kalau ini dijadikan kalimat dasar, 

poJanya adalah FKBl + FKK l . Selanjutnya, ditambah dengan kalimat 

Ijodah tu dibalino tadi/. Dengan menggunakan pola No. 13 kedua kali­

mat ini digabungkan pula: 

(FKB l + FKK l ) + (FKB2 + FKK2) lanak nan t~gal di umo? tu 

makan jodah nan dibelino tadi/. 

Contoh yang lain: 
Ino makan nasil 
dia-makan-nasi 
'Dia makan nasi.' 
Inasi tu ll:!}aTI 

nasi- itu- panas 

'Nasi itu panas.' 





'Nasi itu dalam piring.' 

Hasil gabungannya adalah: 




'Dia makan nasi yang panas yang dalam piring.' 

Pola kalimat di atas ialah: 





FKBI + FKK + nan + FKS: 
1. /00 makan nasi/ /00 makan nasi nan ~aT/2. /nasi tu anaT/ 
Pola di atas sesuai dengan pola No.IS. Kalau ini dijadikan kalimat dasar , 
polanya ialah FKBI + FKKI Selanjutnya, ia ditambah dengan kalimat : 
/nasi tu dalam p!!}gan/. 
Dengan menggunakan poJa No. 19 kedua kalimat ini digabungkan pula: 
( FKBI + FKK 1 ) + (FKBl + FPrep) 
/00 makan nasi ~aT nan dalam p!.9gan/ 
dia-makan-nasi-panas-yang-da13m-piring 

'Dia makan nasi panas yang dalam piring.' 

c. Kalimat Majemuk Setara Bertingkat (KMSB) 
Kalimat majemuk setara bertingkat ialah sebuah kalimat yang terjadi dari 
gabungan dua klausa utama atau lebih dan mempunyai sebuah klausa terikat 
atau lebih. 
KMSB ini dapat dibentuk dengan beberapa cara. 
1) Gabungan tiga kalimat dasar atau lebih. 
Kalau KMSB terbentuk dari penggabungan tiga kalimat dasar, pada 
KMSB itu harus ada dua kalusa bebas .dan satu kalusa terikat. Kalau KMSB 
terbentuk dari penggabungan empat kalimat dasar, harus ada dua klausa be­
bas dan dua klausa terikat atau dapat juga terdiri dari tiga kalusa bebas dan 
satu klausa bebas dan satu kalusa terikat. 
Proses pembentukan KMSB ini dapat diterangkan dengan menerangkan 
pola-pola yang digunakan dalam pembentukanKMSBdan KMS. 
Contoh gabungan tiga kalimat dasar : Jural} nan tentara itu 
/ura2J tu nan alim/ ur'!2) aHm/ 

orang-itu-ulama orang-yang-tentara itu 

'Orang itu adalah ulama' ulama 

Ita pi -pa?ci?no-petani//ur~ tu tentara/ 
tetapi-pamannya-petaniorang-itu- tentara 
'Orang yang ten tara itu
'Orang itu tentara' 
ulama, tetapi pamannya
/pa?ci ur!!!) tu petani/ petani .' 
paman-orang-itu-petani 
'paman orang itu adalah petani' 
Kalimat di atas berpola: 
(FKBI + FKB2 ) + (FKBI + FKB3 ) 
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FKB 1 + nan + FKB3 + FKB2 : 
lur~ nan tentara tu ur'!.!) aliml 
orang-yang-tentara-itu-ulan1a 
'Orang yang tentara itu adalah ulama.' 
Kalimat majemuk bertingkat ini lalu digabungkan pula dengan kalimat ke­
tiga dengan menggunakan kata t«pi 'tetapi' sehingga terbukalah KMSB: 
lur~ nan tentara tu ur~ alim tapi pa?ci?no petanil 
Contoh yang lain: Igadis nan tinggal di 
Igadis tu naiTI pasar tul 
gadis-itu-menjahit gadis-yang- tinggal- di­
.'Gadis itu menjahit.' pasar-tu-naiTIta pi 

Igadis tu tingal.di pasar I ab~no maca I mcnjahit, 

'Gadis itu tinggal di tetapi abangnya mernbaca. 

pasar.' 'Gadis yang tinggal d! 

lab~no macol pasar itu menjahit, tetapi 





layam tu disambalihno tadil layam nan disambalihnol 

ayam- itu - disembelihnya- tadi ayam-yang- disembelihnya 

'Ayam itu disembelihnya tadi.' tadi digulaioo, lalu - tadi ­

layam tu digulainol cligulainya- La.lu- dirnakanno 

ayam-itu- digu!ainya pula? I dimakalll1ya pula. 

'Ayam ifu digulainya.' 'a\yam yang discmbelihnya 

layam tu dimakannol tadi digulainya lall! di­

ayam- itu-dimakannya makannya.' 

'Ayam itu dimakannya.' 

Dalam penggabungan tiga kalimat dasar seperti di atas harus ada satu 





2) Gabungan satu atau lebih kalimat bertingkat dengan satu atau Icbih kali­
mat dasar atau gabungan dua atau Iebih kalimat bertingkat . 
Contoh: 

lali tu penaPI 

nama- itu - pendiam 

'Ali itu pendiam.' 
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lab~no nan di umo? tu pamarahl 

abangnya - yang-di-sawah-i tu - pemarah 

'Abangnya yang di sawah itu pemarah.' 

Kedua gabungan kalimat itu menghasilkan: 
lali tu penaP tapi ab~no nan di umo? yu pamarahl 
nallla-itu-pendiam- tetapi-abangnya-yang-di-sawah - itu­
pelllarah 
'Si Ali itu pendiam, tetapi abangnya yang di sawah itu pemarah.' 




'Si Ali lIleiempar anjing.' 

Ibadu nemba? bur'!!} nan ado di dahan tul 
nama -menembak- burung - yang-ada -di-dahan- itu 
'Si Badu menembak burung yang ada di dahan itu.~ 
Hasil gabungan adalah: 
jsi ali melempa anj~ I tapi badu nembak burunl 
nama-meiempar-anjing. tetapi-badu-menembak-burung 
Inan ado di dahan itul 
yang- ada- di-dahan-itu 
'Si Ali melelllpar anjing, tetapi si Badu menelllbak burung yang di 
dahan (pohon) itu.' 




'Gambar yang ada di ruangan ini bagus.' 

jgalllbar nan ado di ru~an itu burukl 

gambar-yang- ada-di-ruangan-itu - buruk 

'Gambar yang ada di ruangan itu buruk.' 

Igambar !lan ado di ruf!.!}an ko elo? tapil 
gambar-yang- ada- di-ruangan-ini-bagus-tapi 

jgambar nan ado di ru~an tu buru? j 

'gambar yang ada di ruangan itu buruk' 

'Gambar yang di ruangan ini bagus, tetapi gambar yang di ruangan 
itu buruk.' 
4.2.3 Jenis-jenis Kalimat 
Baik kalilllat tunggai maupun kalimat lIlajemuk dapat dikelompokkan 
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menjadi enam jenis, yaitu kalimat berita, ingkar , tanya , pasif dan aktif, 
seru dan elips. Pada subbab terdahulu telah dibicarakan tentang kaJimat 
tunggal dan majemuk dan semua anaJisis didasarkan atas kalimat berita. Oleh 
karena itu, jenis-jenis yang akan dibicarakan berikut adalah kalimat pasif, 
kalimat tanya, kalimat seru, kalimat ingkar, dan kalimat elips. 
a. Kalimat Pasif 
Dalam kalimat pasif, subjek disebut subjek penderita karena dalam hal ini 
subjek menderita atau dikenai oleh perbuatan yang dilakukan kata kerja pada 
predikat. Kata kerja pada predikat ini dapat ditandai oleh awalan d}-, te­
dan ke- ... -an. 
Kalimat pasif yang menggunakan awalan di- dan te- pelakunya dapat di­
dahului oleh oleh 'oleh' dan buat 'oleh'. 
1) Pasi! [di-] 
Bentuk aktif ditandai oleh adanya awalan me- atau adanya persengauan 
dasar yang terdiri dari KK pada predikat. Dalam bentuk pasif di- bentuk­
bentuk aktif itu diganti oleh awalan di-. Subjek dalam kalimat aktif men­
jadi pelaku dalam kalimat pasif, dan objek dalam kalimat aktif menjadi 
subjek dalam kalimat pasif. 
Polanya ialah sebagai berikut. 
FKBI + FKK j + FKB2 FKB2 + di + FKKI + (oleh/buat/ + FKB): 
Contoh : 
Aktif: 








/suraT ditulis bapa?/ 

surat - ditulis-bapak 






























/bu.ua dipeti? oleh ani/ 

bunga-dipetik--oleh - Ani 

'Bunga dipetik oleh Ani.' 

2) Pasiffte-J 
Pada pasif te- bentuk aktif berubah menjadi teo. lni berarti bahwa tindak­
an dilakukan dengan tidak sengaja atau dapat juga berarti 'dapaT' objek 
pada kalimat aktif menjadi subjek pada kalimat pasif, sedangkan subjek 
pada kaLimat aktif menjadi pelaku pada kalimat pasif. 
Pelaku selalu didahulukan oleh kata buwat atau oleh. Polanya ialah sebagai 
berikut. 
FKBI + FKKI + FKBl FKB2 + te + FKK + buwat/ oleh + FKB\ : 
Contoh: 
Aktif: 
/ab~ mukul ana? tu/ 

abang-memukul - anak-itu 













/awa? maca suraT tu/ 

saya - membaca - surat-itu 





/surat tu tebaco oJeh awa?/ 

sura t -itu-terbaca -oJeh-saya 





/ma? minum ai? tu/ 

ibu - meminum-air - itu 










'Air itu terminum oleh fuu.' 

Dalam bahasa Melayu lambi pasif te- adakalanya disamakan pemakaian­
nya dengan pasif di-, tetapi dengan arti "tidak dise!1gaja". ladi, mungkin 
saja ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah ini : 




'8al itu tersepak oleh Ali .' 





'8al itu tersepak oleh Ali.' 

IsuraTtu dibaco oleh awa?1 

sura t - it u - dibaca--Qleh-saya 

ISurat tu tebaco oleh awa? I 

'Surat itu terbaca oleh saya.' 

3) Pasi! ke- .. . -an 
Terdapatnya bent uk ke- .... -an pada ,kata utama predikat yang berupa 
FKK juga menandakan bentuk pasif. 
Contoh: 





'Kami kehujanan kemarin.' 

lana? tu kemasu?kan iblesl 
anak-itu- kemasukan-iblis 
'Anak itu kemasukan setan .. 




'saya kehilangan buku.' 

Pembentukan kalimat pasif pada kalimat majemuk secara prinsip mempunyai 
proses yang sarna dengan pembentukan kalimat tunggal pasif. Di bawah ini 
diberikan contoh-<:ontoh untuk ketiga tipe kalimat majemuk yang telah di­
bicarakan sebelumnya . 
Kalimat rnajemuk setara: 
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/buku tu dibac.') aliI + /suraT ditulis badu/ 
buku-itu-dibaca- nama + surat-ditulis-badu 
'Buku itu dibaca Ali' + 'Surat ditulis Badu' 
Penggabungan menghasilkan : 
/buku til dibaco ali dan suraT ditulis badu/ 
bUku-itu-dibaca- nama- dan- surat- ditulis-badu 
'Buku itu dibaca oleh Ali dan surat ditulis oleh Badu.' 
/pantun ditulis adi?/ + /sair ditulis adi?/ 

pantun-ditulis-adik + sair-ditulis- adik 

'Pantun ditulis adik' + 'Syair ditulis adik.' 

Penggabungan menghasilkan: 
/pantun dan sair ditulis adi?/ 
pantun-dan-syair-ditulis- adik 
'Pantun dan syair ditulis oleh Adik.' 
/obaT diminum bapa?/ + /botolno dibuwa.!J ma?/ 
obat-dirninum-hapak + botolnya-dibuang-ibu 
'Obat dirninum oleh Bapak? + 'Botolnya dibuang oleh Ibu' 
Penggabungan rnenghasilkan: 
/obaT diminum bapa? botolilo dibuw~ rna?/ 
obat-diminum-bapak-tetapi-botolnya-dibuang-ibu 
'Obat dirninum oleh Bapak' + 'Botolnya dibuang oleh Ibu .' 
Kalimat Majemuk Bertingkat: 
/tanah tu luwas/ + /tanah tu dicll2}kul/ 
tanah-itu-luas + tanah-itu-dicangkul 
. 'Tanah itu luas' + 'Tanah itu dicangkul' 
Penggabungan menghasilkan: 
/tanah nan dicanktrl tu luwas/ 
tanah-yang-dicangkul-itu-Iuas 
'Tanah yang dicangkul itu luas.' 
/kelapo tu gedaj/ + /buahno dipeti? tadi/ 

kelapa-itu-besar + buahnya-dipetik-tadi 

'Kelapa itu besar' + 'Buahnya dipetik tadi' 

Penggabungan menghasilkan: 
/kelapo nan buahno dipeti? tadi ged~/ 
kelapa-yang-buahnya-dipetik-tadi-besar 
'Kelapa yang buahnya dipetik tadi besar,' 
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/roko? dihisap bapa?/ + /rokok? tu duo bat~/ 
rokok- itu-dihisap-bapak + rokok-itu-dua-batang 
'Rokok itu dihisap bapak' + 'Rokok itu dua batang.' 
HasH gabungan adalah: 
/rokok nan dihisap bapa? tu duo bat'!9/ 
rokok-yang-dihisap-bapak-itu-dua-batang 
'Rokok yang dihisap Bapak itu dua batang.' 
Atau dapat juga dikatakan: 
/roko? nan duo bat~ tu dihisap bapa?/ 
rokok-yang-dua-batang-itu---dihisap-bapak 
'Rokok yang dua batang itu dihisap oleh Bapak.' 
Kalimat Majemuk Setara Bertingkat: 
/buku tu tebal/ + /buku tu dibaco aliI + /majalah tu tipis/ 
buku-itu-tebal +buku-itu---dibaca-nama + majalah-itu-tipis 
'Buku itu tebal' + 'Buku itu dibaca Ali' + 'Majalah itu tipis.' 
Hasil gabungan ketiga kalimat dasar itu adalah: 
/buku nan dibaco ali tu tebal/ tapi majalah tu tipis/ 
buku-yang-dibaca-ali-itu-tebal, tetapi-majalah-itu-tipis 
'Buku yang dibaca Ali itu tebal, tetapi majalah itu tipis.' 




, Ayam itu disembelihnya tadi.' 





, Ayam itu digulainya.' 

/ayam tu dimakanno/ 

ayam - itu -dimakannya 

'Ayam itu dimakannya.' 

Hasil gabungan ketiga kalimat itu adalah: 
/ayam nan disembelihno tadi I digulaino lalu 
ayam -yang-disembelihnya- tadi, digulainya -lalu 
dimakamlo pula?/ 
dimakannya pula 
, Ayam yang disembelihnya tadi, digulainya lalu dimakannya.' 




'Anjing dilempar oleh Ali.' 
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/burt.!.!} nan ado didahan tu ditemba? badu/ 
burung- yang-ada-di-dahan-itu-ditembak-badu 
'Burung yang ada di dahan itu ditembak oleh Badu.' 
Penggabungan menghasilkan: 
/anji!} dilempa ali tapi bur~ nan ado di 
anjing-d ilem par -ali-teta pi -burung- yang-ada-di 
dahan itu ditemba? badu/ 
dahan-itu-ditembak-badu 
, Anjing dilempar Ali, tetapi burung yang di dahan itu 
ditembak Badu.' 
b. KaIimat Tanya 
Kalimat tanya ditandai oleh adanya intonasi tanya pada . akhir kalimat. 
Oi samping itu, kalimat tanya juga dapat ditandai pleh adanya 'kata tanya' 
seperti: apo 'apa', siapo 'siapa, beberapo 'beberapa',..!Jllpo 'mengapa', bilo 
'bila', bagaimano/bagaiapo 'bagaimana' dan kata tanya dcngan mana mana.' 
1) Dengan Intonasi Tanya 
Kalimat tanya yang dibentuk dengan menggunakan into nasi tanya susun­

annya dapat dibalik, yaitu predikatnya diletakkan mendahului subjek/ 









'Oia adalah bidan.' 

/ali tu mahasiswa -- ali tu mahasiswa?/ 

Ali- itu- mahasiswa 

'Si Ali itu adalah mahasiswa.' 

/ani tu nl!!Jis -- ani tu n~s / n~is si ani?/ 

Ani- itu-menangis menangis- si- ani 

'Si Ani menangis.' 'Si Ani menangisT 'Menangis si Ani?' 





'Paman sakit.' 'Sakit Paman.' 

/bapa? di kantor -- bapa? dikantor/di kantor bapak 
Bapak-di-kantor di-kantor- bapak 
'Bapak berada di kantor.' 'Di kantor bapak?' 
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2) Dengan Kata Tanya 





/apo .•an kaw baeo tu/ 
apa-yang-kau-baea-itu 
'Apa yang kaubaea itu?' 
/siapo nan lempa jendelo tu/ 
siapa-yang-melempar-jendela-itu 
'Siapa yang melempar jendela itu?' 
/berapo kali no datl!!}/ 
berapa-kali-dia-datang 
'Berapa kali dia datang?' 
/.!)apo kaw nanis/ 
mengapa-kau-menangis 
'Mengapa kau menangis?' 
/bilo no na data!} siko/ 
bila- dia- hendak-datang-sini 
'Kapan dia/mereka akan datang?' 
/bagayapo kaba? adi? kaw/ 
bagaimana-kabar-adik-kau 
'Bagaimana kabar adikmu?' 
/di mana kaw t!!)gal/ 
di-mana-kau-tinggal 
'Di mana kau tinggal?' 
c) Kalimat Suruh 
Dalam kalimat suruh orang yang berkata oerkehendak agar orang tempat 
dia berkata melakukan apa yang disuruhkannya. Kalimat suruh ini dapat 
b~rupa perintah, permintaan, ajakan, dan larangan. Pada akhir kata utama 
dapat ditambahkan akhlran -lah untuk memperlunak suruhan itu . Subjek 
dapat dihilangkan dalam kalimat suruh ini. DaJam bahasa tulis kalimat suruh 
ini ditandai oleh 'tanda seru'. 
Contoh: 
/Li masu?lah/ /masu?lah A1i/ 
U - masukJah Masuklah-A1i 
'Ali, masuklah' 'Masuklah Ali' 
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/dudu?lah kaw dulu/ 

duduklah- kau- dulu 







'Marilah (kita) makan!' 





, Jangan sepak dia!' 

/j~an sepa? law~ tu/ 

ja ngan-sepak -pintu-itu 

, Jangan sepak pin tu itu!' 

d) Kalimat Ingkar 
Semua kalimat positif dapat dijadikan kalimat ingkar dengan menambah­
kan kata ingkar seperti be/urn 'belum', kenok 'bukan', dan bukan 'bukan'. 
Susunan kalimat juga "dapat berubah dari Subjek-Predikat menjadi Pre. 
dikat Subjek. 
Contoh : 
/kito belum belajar/ 
kita-belum- belajar 
'Kita belum belajar. ' 
/dio tu kcnok guru SMP tu/ 

dia- itu - bukan- guru-SMP- itu 

'Dia bukan guru SMP itu.' 

Atau dapat juga dikatakan : 





'Bukan guru SMP itu dia.' 





'Si Ani belum berangkat.' 

Atau dapat juga dikatakan : 





'Belum berangkat si Ani.' 
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e) Kalimat EIijJs 
Kalimat elips dapat berupa jawaban pendek kalimat tanya yang meng­
hendaki jawaban jyej 'ya' atau jdak/ 'tidak' at au jawaban kalimat tanya 
yang memakai kata tanya seperti /apo/ 'apa', /sapoj 'siapa', dan sebagainya. 
Contoh: 
/sapo nan dat~/ /muis/ 

siapa - yang- datang muis 

'Siapa yang datang?' 'Muis' 

mapo kau lari/ /takut, pak/ 

mengapa- engkau- lari takut --pak 

'Mengapa engkau lari?' 'Takut, Pak I' 

/bakmano. kabar mak/ /sudah baraEsu baik/ 
bagaimana kabar-- mak sudah- berangkat - baik 
'Bagaimana kabar Mak?' 'Sudah berangsur baik.' 
BAB V PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dikemukakan di sini berupa rangkuman singkat analisis 
yang dikemukakan sebelumnya, yang mencakup fonologi , morfologi, dan sin­
taksis bahasa Melayu Jambi. 
Dalam bahasa Melayu Jambi terdapat dua puluh satu fonem dan dua di 
antaranya arkhifonem. Fonem-fonem itu ialah Ip/, Ib/, It/, lei , Ij/, Ik/, Igl, 
IPI, ITI, Ir/, lOll, In/ , {n/ , I!JI, /s/ , Ih/, III, Iwl, dan Iy/. Di samping itu terda­
pat lima fonem vokal, yaitu lei, Iii, /a/. lu/ ,dan 10/ dan 3 fonem diftong, 
yaitu lay/, /aul,dan loy/. ' 
Dalam morfologi terdapat afiks yang berupa prefiks, infiks, dan sufiks. 
Prefiks yang terdapal dalam bahasa Melayu Jambi adalah [be-] , [meN-], 
[peN-], [te-l , [di-] , [ke-] , dan [se-]. Infiks hanya dua maeam saja, yaitu 
[-al -] dan [-ar] , sedangkan sufiks adalah [-anl , [-kan], [-i]. [-Iah], dan 
[-kah 1. 
Pada bagian terakhir dibiearakan frase dan kalimat. Ada empat macam 
frase , yaitu frase kata benda , frase kata kerja, frase kata sifat. dan frase pre- . 
posisi. Kalimat dalam bahasa Melayu Jambi dapat berupa kalilllat tunggal 
dan majemuk. Kalimat tunggal Illelllpunyai 4 pola, yaitu (i) FKB + FKB., . 
Oi) FKB + FKK, (iii) FKB + FKS, dan FKB + Fprep. Kalimat setara dibentuk 
dari kalimat tunggal dengan konektifnya berupa partikel koordinatif dan 
kalimat berlingkat dibentuk dari penggabungan kalimat-kalimat tunggal de­
ngan konektifnya parlikel subordinatif, sedangkan kalimat setara bertingkat 
dibentuk dari penggabungan kalimal setara dan kalilllat bcrtingkat. 
5.2 Saran 
Karena penelitian ini bersifat pendahuluan dan sangat umum, diharapkan 
diadakan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai struktur bahasa 
Melayu Jambi ini. 
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